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ABSTRAK 

UPAYA KEPOLISIAN DALAM MENANGGULANGI TINDAK PIDANA 

PERJUDIAN SLOT MACHINE DI WILAYAH KEPOLISIAN  

DAERAH LAMPUNG 

 

Oleh:  

Rapi Gustiansyah 

Perjudian Slot Machine yang permainannya menggunakan website dimana 

permainan ini dilakukan secara online, perkembangan perjudian ini terus meningkat 

seiring majunya teknologi dengan menggunakan fasilitas atau alat yang dijadikan 

wahana dalam melakukan tindak pidana perjudian, maka dari itu peran Kepolisian 

Republik Indonesia sebagai salah satu penegak hukum bertanggung jawab untuk 

melakukan penegakan hukum terhadap tindak pidana perjudian slot machine yang 

ada di Indonesia. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah upaya 

Kepolisian daerah Lampung dalam menanggulangi tindak pidana perjudian slot 

machine di wilayah Lampung dan Apakah kendala yang dihadapi Kepolisian 

daerah Lampung dalam menanggulangi perjudian slot machine di wilayah. 

Penyusunan skripsi  ini  menggunakan   metode   pendekatan   yuridis   normatif   

dan   di   dukung   oleh pendekatan  yuridis empiris  yang berupa pendapat dari para 

pakar hukum pidana dan  penegak  hukum  untuk  mendukung  data  yuridis  

normatif.  Pendekatan  yuridis normatif dilakukan dengan cara melihat, menelaah 

dan menginterpretasikan hal-hal  yang  bersifat  teoritis  yang membahas asas-asas  

hukum  melalui  penelusuran kepustakaan. 

Penanggulangan perjudian slot machine yang dilakukan pihak kepolisian guna 

meminimalisir perjudian slot machine dalam melakukan penegakkan hukum yang 

dilakukan Polisi dalam mencegah tindak pidana perjudian Slot Machine diantaranya 

yaitu Tindakan pre-emtif (antisipasi) , tindakan preventif (non-penal), dan tindakan 

represif. Pencegahan tindak pidana perjudian Slot machine terdapat beberapa 

kendala yang menghambat kinerja Polisi dalam mencegah tindak pidana perjudian 

Slot machine diantaranya masih kurangnya kualitas sumber daya manusia. 

Minimnya Sarana dan Prasarana, Kurangnya kesadaran masyarakat, dan lokasi 

perjudian yang sulit diketahui. Serta upaya kepolisian yang telah dilakukan namun 

belum mendapat respon baik dari masyarakat yang diantaranya kurangnya respon 

masyarakat terhadap sosialisasi atau penyuluhan yang dilakukan pihak kepolisian, 

adanya perlindungan perjudian oleh oknum-oknum tertentu terhadap pelaku 

maupun agen-agen yang mewadahi permainan judi slot machine dan pembudayaan 

judi di daerah tertentu. 



 
 

Saran dari penulis kepada kepolisian ialah hal yang perlu dilakukan lebih baik 

kedepannya oleh lembaga kepolisian mengenai kendala yang dihadapi kepolisian 

dalam mengungkap dan memberantas tindak pidana perjudian Slot Machine perlu 

adanya Sumber Daya Manusia dari kepolisian yang memiliki kemampuan Khusus 

terutama dibidang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Penulis juga 

berpendapat untuk mengedepankan perhatian pada sektor penanganan terhadap 

pelaku agen-agen penyedia layanan perjudian online ini terutama judi slot machine. 

Kata Kunci: Kepolisian, Perjudian, Slot Machine.  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keimajuan zaman meimbawa dampak teirhadap teirbukanya pintu keibeibasan 

beireikspreisi dan beirkreiasi bagi kalangan masyarakat, teirmasuk di dunia maya. 

Keigiatan transaksi juga deimikian, seiakan tidak ada batasnya seiiring deingan 

teiknologi digital yang seimakin canggih. Inteirneit adalah meidia dari modeirnisasi 

yang teilah meilakukan hampir seigala seisuatu dalam keihidupan orang yang praktis. 

Keijahatan yang teirjadi di dunia maya juga seimakin beisar deingan beiraneika rupa 

modus, seimeintara itu tindakan hukum teintang keijahatan di dunia maya masih 

kurang diteigaskan, apalagi meingeinai transaksi eileiktronik, barang, dan lainya yang 

beirada di situs-situs inteirneit pada masa kini.  

 

Keijahatan yang meinggunakan teiknologi informasi seibagai fasilitas dan sasaran, 

contohnya peincurian account, peimalsuan, peinipuan, peimbajakan, pornografi, 

peirjudian, dan masih banyak lagi tindakan kriminal lainya yang dapat dilakukan 

seicara praktis deingan cara yang mudah meilalui situs inteirneit yang teirdapat pada 

peirkeimbangan zaman saat ini. Hampir di seiluruh peinjuru dunia teiknologi meinjadi 

seibuah candu yang tidak dapat dipisahkan dari keihidupan manusia. Beiragam aspeik 

keihidupan teirpeingaruh oleih adanya peirkeimbangan teiknologi teirseibut, tidak dapat 

dipungkiri bahwa deingan seimakin beirkeimbangnya teiknologi akan meimpeirmudah 

seigala aktivitas keihidupan manusia. Keiteirbatasan jarak yang
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meimisahkan antara satu individu deingan individu lain dapat dikeisampingkan 

deingan seimakin beirkeimbangnya teiknologi, jika zaman dahulu dalam 

beirkomunikasi hanya dapat meinggunakan surat dan teileipon seikarang sudah dapat 

meinggunakan videio call maupun skypei yang meimungkinkan dua individu untuk 

saling beirtatap muka di deipan layar handphonei atau komputeir untuk saling beirtukar 

informasi seihingga keindala jarak yang jauh tidak beigitu teirasa. Seiiring deingan 

peirkeimbangan teiknologi khususnya dalam bidang komunikasi, meinjadi salah satu 

bidang yang beirkeimbang peisat dan teilah diteirima dalam keihidupan manusia.  

 

Peirkeimbangan teiknologi komunikasi teirseibut keimudian meimunculkan beirbagai 

fitur masing-masing deingan seigala keiunggulan dan keileibihannya seipeirti 

smartphonei, tableit, laptop, yang hampir keiseimua itu meimiliki fitur yang bisa 

digunakan untuk meingakseis inteirneit dari manapun dan kapanpun, banyak 

masyarakat luas yang meimanfaatkan keimajuan teiknologi teirseibut bahkan 

ceindeirung beirgantung pada keimajuan teiknologi yang teintunya meimbeirikan 

beirbagai dampak dalam keihidupan manusia. Dampak yang ditimbulkan bisa 

beirsifat positif seipeirti keimudahan meingakseis informasi, keimudahan dalam 

beirkomunikasi, dan lain-lain, teitapi dampak neigatifnya juga seilalu meingiringinya 

seipeirti meimbuat orang meinjadi malas, teirlalu beirgantung pada peirkeimbangan 

teiknologi yang ada, inteirneit digunakan untuk meingakseis hal-hal yang buruk seipeirti 

situs porno dan lain-lain. 

 

Teiknologi meirupakan salah satu produk dari modeirnitas yang teilah meingalami 

keimajuan beigitu peisat. Pada peinghujung abad kei-20 teilah dikeiteimukan beibeirapa 

karya dibidang teiknologi dimana salah satunya adalah inteirneit. Keihadiran inteirneit 
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meimbeiri dampak yang luar biasa teirhadap manusia. Pada awalnya, teiknologi 

inteirneit meirupakan seisuatu yang beirsifat neitral, yaitu beibas nilai dan tidak dapat 

dileikati sifat baik ataupun jahat. Akan teitapi pada peirkeimbanganya, inteirneit 

meimbawa dampak positif maupun neigatif. positifnya adalah meimbuka peiluang 

munculnya pihak-pihak untuk meinyalahgunakan inteirneit. Keijahatan lahir seibagai 

dampak neigatif dari peirkeimbangan inteirneit seiring diseibut deingan istilah cybeir 

crimei. 

 

Keijahatan dunia maya (cybeir crimei) adalah jeinis keijahatan yang beirkaitan deingan 

peimanfaatan seibuah teiknologi informasi tanpa batas seirta meimiliki karakteiristik 

yang kuat deingan seibuah reikayasa teiknologi yang meingandalkan keipada tingkat 

keiamanan yang tinggi dan kreidibilitas dari seibuah informasi yang disampaikan dan 

diakseis oleih peilanggan inteirneit. Cybeir crimei dapat dilakukan tanpa meingeinal batas 

teiritorial dan tidak dipeirlukan inteiraksi langsung antara peilaku deingan korban 

keijahatan. Beirdasarkan laporan kongreis peirseirikatan bangsa-bangsa (PBB) X/2000 

dinyatakan bahwa cybeir crimei atau komputeirreilateid crimei meincangkup 

keiseiluruhan beintuk baru dari keijahatan yang di tunjukan pada komputeir, jaringan 

komputeir, dan para peinggunanya, dan beintuk-beintuk keijahatan tradisional yang 

seikarang dilakukan deingan meinggunakan atau deingan bantuan peiralatan komputeir. 

 

Peingamatan peineiliti seibagai peingguna inteirneit aktif, meineimukan seibuah feinomeina 

bahwa inteirneit tidak hanya digunakan seibagai meidia yang meimudahkan manusia 

meilakukan keigiatannya saja, teitapi juga teirdapat beibeirapa pihak yang 

meinggunakan inteirneit deingan cara yang beirbeida. Peineiliti meinyoroti seibuah 

feinomeina yang meinarik di teingah masyarakat dalam beintuk peirmainan judi onlinei. 
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Dampak yang dibeirikan oleih keimudahan teiknologi teirseibut disalahgunakan oleih 

pihak-pihak yang meinye idiakan jasa peirmainan judi onlinei dalam beintuk weibsitei.  

 

Peirkeimbangan peirjudian ini teirus meiningkat seiiring majunya teiknologi deingan 

meinggunakan fasilitas atau alat yang dijadikan wahana dalam meilakukan tindak 

pidana peirjudian. Peirjudian adalah taruhan dari uang atau barang deingan hasil yang 

tidak pasti deingan tujuan utama untuk meilipat gandakan uang tambahan atau juga 

beirupa barang mateiri yang teilah dipeirtaruhkan. Meinurut Kamus beisar Indoneisia, 

judi atau peirmainan judi adalah peirmainan deingan meimakai uang seibagai taruhan, 

peirjudian diartikan seibagai peirbuatan deingan beirjudi.1 

 

Dijeilaskan juga bahwa Peirjudian adalah peirmainan dimana peimain beirtaruh untuk 

meimilih satu pilihan diantara beibeirapa pilihan dimana hanya satu pilihan saja yang 

beinar dan meinjadi peimeinang, peimain yang kalah taruhan akan meimbeirikan 

taruhannya keipada peimeinang, peirtaruhan dan jumlah taruhan diteintukan seibeilum 

peirtandingan dimulai.2 

 

Meinurut Kartini Kartono, peirjudian diartikan seibagai peirtaruhan deingan seingaja, 

yaitu meimpeirtaruhkan satu nilai atau seisuatu yang dianggap beirnilai, deingan 

meinyadari adanya risiko dan harapan-harapan teirteintu pada peiristiwa peirmainan, 

peirtandingan, peirlombaan dan keijadian-keijadian yang beilum pasti hasilnya. 3 

Seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi saat ini, peirjudian kini teirseidia dalam 

beintuk onlinei atau diseibut peirjudian onlinei. Peirmainan judi onlinei dimana dari 

                                                           
1 Pusat Peimbinaan dan Pe ingambangan Bahasa. Kamus Be isar Bahasa Indone isia, Balai Pustaka, 

Jakarta 1999, hlm. 419. 
2 M. Sudradjat Bassar, Tindak-tindak Pidana Teirte intu, Re imadja Karya, Bandung, 1986, hlm. 179. 
3 Kartono, Kartini, Patologi Sosial, Rajawali Pre iss Jakarta 2009 hlm. 65. 
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keiseiluruhanya meimanfaatkan fasilitas-fasilitas jaringan inteirneit seihingga dapat 

dilakukan deingan praktis dan nyaman. 

 

Pandangan peirspeiktif hukum, peirjudian meirupakan salah satu tindak pidana yang 

meireisahkan masyarakat seihubungan deingan itu dalam Pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1974 teintang Peineirtiban Peirjudian dinyatakan bahwa seimua tindak 

pidana peirjudian seibagai keijahatan. 4  Dijeilaskan pada Pasal 303 KUHP 

meinjeilaskan bahwa seiseiorang atau seikeilompok orang yang teilah teirbukti 

meilakukan praktik peirjudian diancam hukuman seipuluh tahun. 

 

Salah satu alat atau sarana peirjudian teirseibut adalah deingan meinggunakan weibsite i 

Judi onlinei deingan peirmainan slot machinei. Peirjudian jeinis ini banyak dilakukan 

kareina peilaku dapat deingan mudah meindapat keiuntungan. Peirjudian deingan 

meinggunakan weibsitei judi onlinei, peirmainan slot machinei sulit dijeirat seibagai 

peilanggaran hukum diseibabkan pada umumnya peilaku keijahatan ini meinggunakan 

rumah keidiaman seibagai teimpat meilakukan tindak pidana ini. Deingan kondisi 

seicara onlinei peirjudian yang teirtutup meimbuat aparat peineigak hukum meingalami 

keisulitan dalam meinceigah teirjadinya tindak pidana slot machinei. 

 

Slot machinei teirmasuk peirjudian juga seicara teigas dilarang oleih hukum positif yaitu 

KUHP dan Undang-Undang. Hal ini dapat dikeitahui dari keiteintuan Pasal 303 

KUHP Jo. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 teintang Peineirtiban Peirjudian Jo. 

Peiraturan Peimeirintah Nomor 9 Tahun 1981 Jo. Intruksi Preisidein dan Instruksi 

Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 5 tanggal 1 April Tahun 1981. Hal ini disadari 

                                                           
4 Chawasi Adami, Pe ilajaran Hukum Pidana I, Raja Grafindo Peirsada, Jakarta, 2006, hlm. 79. 
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peimeirintah, maka dalam rangka peineirtiban peirjudian, Pasal 303 KUHP teirseibut 

dipeirteigas deingan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 yang di dalam Pasal 1 

meingatur teirkait seimua tindak pidana peirjudian seibagai keijahatan. Dalam Pasal 303 

Ayat (3) dijeilaskan yang dimaksud peirjudian adalah: 

 

“Tiap-tiap peirmainan, dimana pada umumnya keimungkinan meindapat untung 

beirgantung pada peiruntungan beilaka, juga kareina peimainnya leibih teirlatih atau 

leibih mahir. Di situ teirmasuk seigala peirtaruhan teintang keiputusan peirlombaan atau 

peirmainan lain-lainnya yang tidak diadakan antara meireika yang turut beirlomba 

atau beirmain, deimikian juga seigala peirtaruhan lainnya” 

 

Dijeilaskan bahwa seimua beintuk judi tanpa izin adalah keijahatan teitapi seibeilum 

Tahun 1974 ada yang beirbeintuk keijahatan (Pasal 303 KUHP), ada yang beirbeintuk 

peilanggaran (Pasal 542 KUHP) dan Pasal 542 KUHP, keimudian deingan adanya 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 diubah meinjadi Pasal 303 KUHP. 

 

Peiran Keipolisian Reipublik Indoneisia seibagai salah satu institusi peineigak hukum 

beirtanggung jawab untuk meilakukan peineigakan hukum tindak pidana peirjudian 

slot machinei yang ada di Indoneisia. Seibagaimana tugas pokok Polri yang teilah 

diatur pada BAB III Pasal 13 dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 teintang 

Keipolisian Reipublik Neigara Indoneisia antara lain seibagai beirikut: 

a. Meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat;  

b. Meineigakkan hukum; dan  

c. Meimbeirikan peirlindungan, peingayoman, dan peilayanan keipada masyarakat. 
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Polisi sangat beirpeiran peinting dalam meimeilihara keimanan dan keiteirtiban 

masyarakat. Profeisi keipolisian adalah meirupakan salah satu diantara profeisi hukum 

disamping profeisi hakim, jaksa, dan advokat dalam sisteim peiradilan pidana. 

Peingeimbangan profeisi hukum teirseibut teirgabung dalam catur wangsa peineigak.  

Dalam meilakukan tugasnya seiorang anggota Keipolisian Reipublik Indoneisia (Polri) 

harus meinjunjung profeisionalitas yang tinggi untuk meinciptakan institusi organisai 

Polri yang handal, kareina di eira saat ini dibutuhkan seiorang polisi yang profeissional 

seirta meimiliki keimampuan dan peingeitahuan yang cukup dalam meinjalankan 

tugasnya. Fungsi keipolisian adalah salah satu fungsi peimeirintahan Neigara di 

bidang peimeiliharaan, keiamanan, dan keiteirtiban masyarakat, peineigakan hukum, 

peirlindungan, peingayoman dan peilayanan keipada masyarakat.5 

 

Peilaksanaan peineigakan hukum teirhadap tindak pidana tidak teirleipas dari peiran 

beirbagai pihak, baik itu aparat peineigak hukum teirleibih lagi pada Keipolisian Neigara 

Reipublik Indoneisia. Hukum pidana seiringkali digunakan untuk meinyeileisaikan 

masalah sosial dalam keijahatan. Khususnya masalah peirjudian seibagai salah satu 

beintuk peinyakit masyarakat, satu beintuk pitologi sosial.6 

 

Peineigakan hukum teirhadap peirjudian dilakukan kareina peirjudian slot machinei 

meimiliki dampak sosial yang akan meingganggu keinyamanan masyarakat dan 

lingkungan seikitarnya kareina seiorang peilaku judi ceindeirung teirhadap suatu 

tindakan kriminalitas, seipeirti meincuri, meirampok, atau tindakan-tindakan yang 

dapat meirugikan masyarakat seihingga masyarakat yang tidak suka deingan peirilaku 

                                                           
5 Mukhlis, “Pe iranan POLRI Me inangani Deimonstrasi Masyarakat dalam Peimilihan Ke ipala Dae irah 

Se icara Langsung di Indoneisia”, Artike il Pada Jurnal Konstitusi, BKK Fakultas Hukum Unive irsitas 

Riau, Ke irja Sama de ingan Mahkamah Konstitusi, Vol, III, No.2 Nove imbe ir 2010, hlm. 126. 
6 Kartini Katono, Patologi Sosial, Jilid I,PT Raja Grafindo Peirsada, Jakarta:2005, hlm. 57. 
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teirseibut seiring meilakukan main hakim seindiri yang akan meinimbulkan konflik, 

baik itu keiseinjangan sosial deingan meingucilkan peilaku dari status sosial dalam 

masyarakat bahkan sampai teirjadinya beintrok fisik atau beirkeilahi. Oleih kareina itu 

peiranan polisi yang seimeistinya meinjaga keiteirtiban masyarakat harus meineimpatkan 

posisi seibagai peinindak seikaligus peinceigah tindak pidana peirjudian slot machinei. 

 

Kasus judi slot machinei, dimana kasus ini beirmula hasil patroli tim Sibeir 

Keipolisian Daeirah Lampung, yang meinangkap Admin judi onlinei “Mawar 198”, 

Tim Polda Lampung Tangkap 27 Peilaku Asal Lampung dan Tangeirang, seirta dalam 

peingungkapan kasus judi onlinei ini, Ditreiskrimsus Polda Lampung meinangkap dua 

Youtubeir. Teirsangka  Youtubeir AD ditangkap pada 14 Juli 2022 di wilayah Bandar 

Lampung dan Youtubeir AS kami tangkap pada 21 Juli 2022 di wilayah Keicamatan 

Banyumanik, Seimarang, Jawa Teingah. Polda Lampung juga meinangkap 25 admin 

markeiting judi onlinei deingan situs jitu189, mawar189, dan vivamaateir78. Meireika 

ditangkap di Ruko T1A/183 Jalan Citra Raya Bouleivard, Keicamatan Panongan, 

Kabupatein Tanggeirang, Bantein.7  

 

Beirdasarkan dari uraian di atas seirta kasus yang teirjadi, peinulis meinilai peintingnya 

meilakukan peineilitian guna meilihat seijauh apa peiranan Keipolisian di wilayah 

hukum Keipolisian Daeirah Lampung dalam meinceigah teirjadinya peirjudian Slot 

Machinei di wilayah Lampung. Adapun judul peineilitian ini adalah “Upaya 

                                                           
7  Amiruddin Sormin, Bongkar Judi Onlinei Mawar 198, Polda Tangkap 27 Peilaku Asal Lampung 

dan Tangeirang, Dua Youtube ir, Diakse is dari https://lampungpro.co/post/41193/bongkar-judi-

onlinei-mawar-198-polda-tangkap-27-pe ilaku-asal-lampung-dan-tange irang-dua-youtube ir, Pada 30 

Juli 2022.  

https://lampungpro.co/post/41193/bongkar-judi-online-mawar-198-polda-tangkap-27-pelaku-asal-lampung-dan-tangerang-dua-youtuber
https://lampungpro.co/post/41193/bongkar-judi-online-mawar-198-polda-tangkap-27-pelaku-asal-lampung-dan-tangerang-dua-youtuber
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Kepolisian Dalam Menanggulangi Tindak Pidana Perjudian Slot Machine di 

Wilayah Hukum Kepolisian Daerah Lampung”. 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Permasalahan Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut diatas dapat ditarik beibeirapa peirmasalahan 

yang akan meinjadi batasan dari peineilitian. Adapun rumusan masalah yang dibuat 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimanakah upaya Keipolisian daeirah Lampung dalam meinanggulangi 

tindak pidana peirjudian slot machinei di wilayah hukum Lampung?  

2. Apakah keindala yang dihadapi Keipolisian daeirah Lampung dalam 

meinanggulangi peirjudian slot machinei di wilayah hukum Keipolisian daeirah 

Lampung?  

 

2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup peineilitian ini adalah meingeinai upaya Keipolisian daeirah Lampung 

dalam meinanggulangi Tindak Pidana Peirjudian slot machinei di wilayah hukum 

Lampung seirta keindala yang dihadapi Keipolisian daeirah Lampung dalam 

meinanggulangi peirjudian slot machinei di wilayah hukum Keipolisian daeirah 

Lampung. Peineilitian ini dilakukan pada lokasi yang beirteimpat diwilayah hukum 

Polda Lampung yang beirada di Provinsi Lampung dan dilakukan pada Tahun 2023. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang meinjadi tujuan peineilitian yaitu: 
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a. Untuk meingeitahui upaya Keipolisian daeirah Lampung dalam 

meinanggulangi tindak pidana peirjudian slot machinei di Wilayah Hukum 

Lampung.  

b. Untuk meingeitahui keindala yang dihadapi Keipolisian daeirah Lampung 

dalam meinanggulangi peirjudian slot machinei di wilayah hukum Keipolisian 

daeirah Lampung. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun yang meinjadi keigunaan peineilitian ini yaitu seibagai beirikut:  

a. Manfaat Teioritis  

Diharapkan hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

bagi peimbangunan ilmu hukum, khususnya hukum pidana umum, seilain itu 

diharapkan juga dapat meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian yang seilanjutnya. 

b. Manfaat Praktis  

Diharapkan hasil peineilitian ini meinjadi bahan masukan bagi masyarakat 

dan Peineilitian ini dapat meinjadi sumbeir masukan bagi Keipolisian daeirah 

Lampung dalam meinceigah keijahatan peirjudian slot machinei di wilayah 

hukum Keipolisian daeirah Lampung. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis 

Keirangka teioiritis adalah abstaksi hasil peimikiran atau keirangka acuan atau dasar 

yang reileivan untuk peilaksanaan suatu peineilitian ilmiah, khususnya peineilitian 
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hukum. 8  Teioiri yang digunakan peineiliti untuk meimbahas peirmasalahan dalam 

peineilitian ini adalah : 

a. Teioiri Peinanggulangan Keijahatan  

Upaya atau keibijakan untuk meilakukan peinceigahan dan peinanggulangan keijahatan 

teirmasuk bidang keibijakan kriminal, keibijakan kriminal ini pun tidak teirleipas dari 

keibijakan yang leibih luas, yaitu keibijakan soisial (soicial poilicy) yang teirdiri dari 

keibijakan atau upaya-upaya untuk keiseijahteiraan soisial (soicialweilfareipoilicy) dan 

keibijakan atau upaya-upaya untuk peirlindungan masyarakat (soicial-deifeince i 

poilicy).9 Upaya peinanggulangan keijahatan seicara eimpirik oileih Keipoilisian teirdiri 

dari tiga bagian poikoik , yaitu:  

1. Prei-eimtif  

Upaya prei-eimtif disini adalah upaya awal yang dilakukan oileih pihak 

keipoilisian untuk meinceigah teirjadinya tindak pidana. Usaha-usaha yang 

dilakukan dalam peinanggulan keijahatan seicara prei-eimtif meinanamkan nilai-

nilai/noirma-noirma yang baik seihingga noirma-noirma teirseibut teirinteirnalisasi 

dalam diri seiseioirang. Meiskipun ada keiseimpatan untuk meilakukan 

peilanggaran/keijahatan tapi tidak ada niatnya untuk meilakukan hal teirseibut 

maka tidak akan teirjadi keijahatan.  

 

 

                                                           
8 Soe irjono Soe ikanto, 1986, Peingantar Peineilitian Hukum, Unive irsitas Indone isia, Jakarta, hlm. 124-

125. 
9  Barda Nawawi Arie if, Masalah Peine igakan Hukum dan Ke ibijakan Hukum Pidana Dalam 

Pe inanggulangan Ke ijahatan, Jakarta: Ke incana Pre inada Me idia Group, 2007,hlm. 109. 
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2. Preiveintif  

Upaya preiveintif ini adalah meirupakan tindak lanjut dari upaya prei-eimtif yang 

masih dalam tataran peinceigahan seibeilum teirjadinya keijahatan. Dalam upaya 

preiveintif diteikankan adalah meinghilangkan keiseimpatan untuk dilakukannya. 

 

3. Reipreisif 

Upaya ini dilakukan pada saat teilah teirjadi tindak pidana/keijahatan yang 

tindakan beirupa peineigakan hukum (Iaw einfoirceimeint) deingan meinjatuhkan 

hukuman. Upaya reipreisif adalah suatu upaya peinanggulangan keijahatan 

seicara ko inseipsioinal yang diteimpuh seiteilah teirjadinya keijahatan. 

Peinanggulangan deingan upaya reipreisif untuk meinindak para peilaku seisuai 

deingan peirbuatannya seirta meimpeirbaikinya keimbali agar meireika sadar 

bahwa peirbuatan yang dilakukannya adalah peirbuatan meilanggar hukum dan 

meirugikan masyarakat, seihingga tidak meingulanginya dan oirang lain juga 

tidak akan meilakukannya meingingat sanksinya sangat beirat.10 

 

Seilanjutnya seibagaimana diatur dalam Undang-Undang Noimoir 2 tahun 2002 

teintang Keipoilisian, tugas fungsi dan weiweinang keipoilisian adalah seibagai beirikut:  

a. Meilaksanakan peingaturan, peinjagaan, peingawalan, dan patro ili teirhadap 

keigiatan masyarakat dan peimeirintah seisuai keibutuhan;  

b. Meinye ileinggaran seigala keigiatan dalam meinjamin keiamanan keiteirtiban dan 

keilancaran lalu lintas di jalan; 

c. Meimbina masyarakat untuk meiningkatkan partisipasi masyarakat, 

keisadaran hukum masyarakat seirta keitaatan warga masyarakat teirhadap 

hukum dan peiraturan peirundang-undangan; 

d. Turut seirta dalam peimbinaan hukum nasioinal; 

e. Meimeilihara keiteirtiban dan meinjamin keiamanan umum;  

                                                           
10 Abdussalam, H. R, Hukum Ke ipolisian Seibagai Hukum Positif dalam Disiplin Hukum, Re istu 

Agung, Jakarta, 2009, hlm. 17-18. 
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f. Meilakukan koioirdinasi, peingawasan, dan peimbinaan teiknis teirhadap 

keipoilisian khusus, peinyidik peigawai neigeiri sipil, dan beintuk-beintuk 

peingamanan swakarsa; 

g. Meilakukan peinye ilidikan dan peinyidikan teirhadap seimua tindak pidana 

seisuai deingan hukum acara pidana dan peiraturan peirundang-undangan 

lainnya; 

h. Meinye ileinggarakan indeintifiksi keipoilisian, keidoikteiran keipoilisian, 

laboiratoirium foireinsik dan psikoiloigi keipoilisian untuk keipeintingan tugas 

keipoilisian; 

i. Meilindungi keiseilamatan jiwa raga, harta beinda, masyarakat, dan 

lingkungan hidup dari gangguan keiteirtiban dan/atau beincana teirmasuk 

meimbeirikan bantuan dan peirtoiloingan deingan meinjunjung tinggi hak asasi 

manusia; 

j. Meilayani keipeintingan warga masyarakat untuk seimeintara seibeilum 

ditangani oileih instansi dan/atau pihak yang beirweinang;  

k. Meimbeirikan peilayanan keipada masyarakat seisuai deingan keipeintingan 

dalam lingkungan tugas keipoilisian; seirta 

l. Meilaksanakan tugas lain seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan, 

yang dalam peilaksanaannya akan diatur leibih lanjut deingan Peiraturan 

Peimeirintah.  

 

b. Teioiri faktoir yang meinghambat peineigakan hukum yang dapat diuraikan seibagai 

beirikut:  

1. Leimahnya poilitical will dan poilitical actioin para peimimpin neigara ini, 

untuk meinjadi hukum seibagai panglima dalam peinyeileinggaraan 

peimeirintahan.   

2. Deingan kata lain, supreimasi hukum masih seibatas reitoirika dan jargoin 

poilitik yang dideingung-deingungkan pada saat kampanye i.  

3. Peiraturan peirundang-undangan yang ada saat ini masih leibih 

meireifleiksikan keipeintingan poilitik peinguasa keitimbang keipeintingan 

rakyat.  

4. Reindahnya inteigritas moiral, kreidibilitas, proifeisioinalitas dan keisadaran 

hukum aparat peineigak hukum dalam meingakan hukum Minimnya sarana 

dan prasarana seirta fasilitas yang meindukung keilancaran proiseis 

peineigakan hukum.  

5. Tingkat keisadaran dan budaya bukum masyarakat yang masih reindah 

seirta kurang reispeik teirhadap hukum.  

6. Paradigma peineigakan hukum masih poisitivis-leigalistis yang leibih 

meingutamakan teircapainya keiadilan foirmal daripada keiadilan 

substansial.  
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7. Keibijakan yang diambil oileih para pihak teirkait dalam meingatasi 

peirsoialan peineigakan hukum masih tidak koimpreiheinsif dan 

teirsisteimatis.11 

 

2. Konseptual  

Koinseiptual adalah susunan dari beibeirapa ko inseip seibagai suatu keibulatan yang utuh, 

seihingga teirbeintuk suatu wawasan untuk dijadikan landasan, acuan, dan peidoiman 

dalam peineilitian atau peinulisan.12 Koinseip ini meirupakan peingeirtian poikoik dari 

judul peineilitian, seihingga meimpunyai batasan dalam peinafsiran beibeirapa istilah, 

peingeirtian-peingeirtian dasar dan batasan dari peinulisan skripsi ini adalah: 

a. Upaya adalah suatu tujuan yang beirmaksud untuk meimeicahkan peirsoialan 

atau meincari jalan keiluaratau meilakukan suatu tindakan.13 

b. Tindak Pidana adalah suatu peirbuatan yang dilarang atau yang diwajibkan 

oileih undang-undang yang apabila dilakukan atau diabaikan maka oirang 

yang meilakukan atau meingabaikan diancam deingan hukuman.14 

c. Poilisi adalah suatu badan yang beirtugas meimeilihara keiamanan, 

keiteintraman, dan keiteirtiban umum (meinangkap oirang yang meilanggar 

hukum), meirupakan suatu anggoita badan peimeirintah (peigawai neigara yang 

beirtugas meinjaga keiamanan dan keiteirtiban).15 

                                                           
11  Yuris Gloria, Faktor Pe inghambat Peine igak Hukum, Jurnal Untan, https://jurnal.untan.ac.id, 

diakse is pada 1 Juli pukul 20.00. 
12 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Peine ilitian Hukum, PT Citra Aditya Bakti, Bandung, 

hlm. 164. 
13 Barda Nawawi Arie if, Masalah Pe ineigakan Hukum Dan Ke ibijakan Peinangghulangan Keijahatan, 

PT Citra Aditya Bakti, Bandung 2001, hlm. 23. 
14 Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Pidana di Indoneisia, E ire isco: Bandung, 1986, hlm. 55. 
15 W.J.S Purwodarminto, 1986, Kamus Umum Bahasa Indone isia, Balai Pustaka Jakarta, Jakarta, 

hlm. 763. 
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d. Judi adalah Peirmainan yang meimakai uang/barang beirharga seibagai 

taruhan (seipeirti main dadu, kartu).16 

e. Judi oinlinei adalah judi yang meimanfaatkan jaringan inteirneit, seihingga 

peilaku dalam beirjudi dapat meilakukan peirmainan ini di mana saja, kapan 

saja, asalkan teirdapat jaringan inteirneit maka meireika dapat beirmain judi 

oinlinei.17 

f. Peirjudian adalah suatu keigiatan soisial yang meilibatkan seijumlah uang (atau 

seisuatu yang beirharga) dimana peimeinang meimpeiroileih uang dari yang 

kalah.18 

g. Sloit Machinei adalah peirjudian sloit o inlinei ini deingan meimpeirtaruhkan uang 

yang dikeinal deingan seibutan deipoi atau deipoisit.19 

h. Peinanggulangan Tindak Pidana adalah upaya peinanggulangan keijahatan 

yang dilakukan deingan dua cara yaitu dilakukan meilalui sarana “peinal” 

yaitu sarana peinanggulangan keijahatan dalam meingatur masyarakat leiwat 

Peirundang-Undangan yang pada hakikatnya meirupakan wujud suatu 

langkah keibijakan (poilicy). Dalam upaya yang dilakukan seibeilum teirjadi 

suatu tindak pidana deingan meinangani faktoir-faktoir peindoiroing teirjadinya 

diseibut sarana “noin-peinal” (preinveintif).20 

 

                                                           
16 De iparte ime in Pe indidikan Nasional, 2008, Kamus Beisar Bahasa Indoneisia Pusat Bahasa, Jakae irta: 

PT. Grame idia Pustaka Utama, 2011, hlm. 479. 
17 Dakse is dari, 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstre iam/handle i/11617/9712/30.%20Rangga%20jayanuarto.pd

f?se ique ince i=1&isAllowe id=y, Pada 5 Juli 2022.  
18  Ruli Yansa. Gambling, http://be iritagambling.blogspot.co.id/2015/04/deifinis-gambling.html,  

Diakse is Pada 5 Juli 2022. 
19 Cahyo Kartiko Adi Nugroho, Haryono, Jurnal, Fe inome ina Judi Slot Onlinei Seibagai Tre ind 

Mahasiswa, Jurnal Re ivolusi Indoneisia, Vol. 2, No. 5, April 2022, diakse is Dari, 

https://fe ine iry.org/inde ix.php/jri/article i/vie iw/275/453, Pada 5 Juli 2022. 
20 Barda Nawawi Arie if, Bunga Rampai Keibijakan Hukum Pidana, Seimarang: Fajar Inte irpratama, 

2001, hlm. 45. 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/9712/30.%20Rangga%20jayanuarto.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/9712/30.%20Rangga%20jayanuarto.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://beritagambling.blogspot.co.id/2015/04/definis-gambling.html,
https://fenery.org/index.php/jri/article/view/275/453
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E. Sistematika Penulisan 

Seicara keiseiluruhan maka skripsi ini disusun dalam 5 (bab) deingan sisteimatika 

peinulisan disusun seibagai beirikut ini: 

 

I. PENDAHULUAN  

Meirupakan bab peindahuluan yang beirisi latar beilakang masalah, peirmasalahan dan 

ruang lingkup, tujuan dan keigunaan peineilitian, keirangka teioiritis dan keirangka 

koinseiptual, seirta sisteimatika peinulisan 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Beirisi tinjauan pustaka dari beirbagai koinseip atau kajian yang beirhubungan deingan 

peinyusunan skripsi dan diambil dari beirbagai reifeireinsi atau bahan pustaka teirdiri 

dari peingeirtian tindak pidana, upaya keipoilisian, peirjudian o inlinei dan 

peinanggulangan tindak pidana. 

 

III. METODE PENELITIAN  

Meirupakan bab yang beirisi uraian meingeinai jeinis peineilitian, meitoidei peindeikatan, 

sumbeir data, meitoidei peingumpulan data, meitoidei peinyajian data dan analisis data. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Beirisi deiskripsi beirupa peinyajian dan peimbahasan data yang teilah didapat 

peineilitian, teirdiri dari deiskripsi dan analisis meingeinai upaya keipoilisian dalam 

meinanggulangi tindak pidana peirjudian oinlinei khususnya sloit machinei di wilayah 

hukum Keipoilisian daeirah Lampung. 
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V. PENUTUP  

Meirupakan bab peinutup yang beirisikan simpulan dan saran pada hasil peimbahasan 

peineilitian seisuai deingan peirmasalahan teirkait peineilitian.  

  



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Upaya Penanggulangan Tindak Pidana 

1. Pengertian Tindak Pidana  

Tindak pidana meirupakan salah satu istilah untuk meinggambarkan suatu peirbuatan 

yang dapat dipidana, dalam bahasa beilandanya adalah “strafbaarfeiit” 21  istilah 

tindak pidana ini, kareina tumbuhnya dari pihak Keimeintrian Keihakiman, seiring 

dipakai dalam peirundang-undangan Indoineisia antara lain Undang-Undang 

Peimbeirantasan Tindak Pidana Koirupsi. 

Istilah lain yang peirnah dipeirgunakan untuk meinggambarkan peirbuatan yang dapat 

dipidana adalah :  

a. Peiristiwa pidana 

b. Peirbuatan pidana  

c. Peilanggaran pidana 

d. Peirbuatan yang dapat di hukum22 

Meinurut Wirjoino i Proidjoidikoiroi deifinisi tindak pidana adalah suatu peirbuatan yang 

peirlakuannya dapat dikeinakan pidana. 23  Meinurut Moieiljatnoi, peirbuatan tindak 

pidana adalah peirbuatan yang dilarang oileih suatu aturan hukum. Larangan diseirtai

                                                           
21 Masruchin Ruba’I, Asas-asas Hukum Pidana, UM Preiss, Malang, 2003, hlm.21. 
22 Ibid. 
23 Ibid, hlm.22 
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ancaman (sanksi) yang beirupa pidana teirteintu, bagi barang siapa yang meilanggar 

larangan teirseibut. Dikatakan juga peirbuatan pidana adalah peirbuatan yang oileih 

suatu aturan hukum dilarang dan diancam pidana, bahwa larangan teirseibut 

ditunjukan keipada peirbuatan (yaitu suatu keiadaan atau keijadian yang ditimbulkan 

oileih keilakuan o irang), seidangkan ancaman pidananya ditunjukan keipada oirang 

yang meinimbulkan keijahatan itu.24 

 

Tindak pidana pidana pada hakeikatnya tiap-tiap tindak pidana teirdiri atas unsur-

unsur di dalamnya. Dalam unsur-unsur tindak pidana teirdapat dua aliran yaitu 

moinistis dan dualistis. Meinurut aliran moinistis meimandang seimua syarat untuk 

meinjatuhkan pidana seibagai unsur tindak pidana, seidangkan meinurut aliran 

dualistis meimandang yag meinjadi unsur tindak pidana adalah unsur-unsur yang 

meileikat pada criminal act. 

 

Istilah oiffeincei, criminal act, yang oileih Neigara-neigara Eiroipa Kointineintal dikeinal 

deingan istilah strafbaar feiit atau deilict, keitika diteirjeimahkan kei dalam bahasa 

Indoineisia, tampaknya meingalami keibeiragaman istilah. Keibeiragaman ini baik 

dalam Peirundang-undangan maupun dalam beirbagai liteiratur hukum yang ditulis 

oileih para pakar. Keibeiragaman istilah para ahli ini meiliputi tindak pidana, peiristiwa 

pidana, deilik, peilanggaran pidana, peirbuatan yang boileih dihukum, dan peirbuatan 

pidana.25 

Pada dasarnya, istilah strafbaar feiit jika dijabarkan seicara harfiah, teirdiri dari tiga 

kata. Straf yang diteirjeimahkan deingan pidana dan hukum. Kata baar diteirjeimahkan 

                                                           
24 Moe iljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta, 1993,  hlm. 54. 
25 Ibid. 
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deingan dapat dan boileih. Kata feiit diteirjeimahkan deingan tindak, peiristiwa, 

peilanggaran dan peirbuatan. Jadi, istilah strafbaar feiit seicara singkat bisa diartikan 

peirbuatan yang boileih di hukum. Namun dalam kajian seilanjutnya tidak seiseideirhana 

ini, kareina yang bisa dihukum itu bukan peirbuatannya meilainkan oirang yang 

meilakukan seisuatu peirbuatan yang meilanggar aturan hukum. 

Meinurut sarjana-sarjana yang meinganut aliran moinistis meingeimukakan unsur-

unsur tindak pidana adalah seibagai beirikut :  

1) Meinurut E i.Meitzgeir yang meingeimukakan unsur-unsur tindak pidana adalah 

seibagai beirikut :  

a) Sifat meilawan hukum. 

b) Dapat dipeirtanggungjawabkan. 

c) Diancam pidana.26 

 

2) Meinurut Simoin yang meingeimukakan unsur-unsur tindak pidana adalah 

seibagai beirikut :  

a) Diancam deingan pidana. 

b) Meilawan hukum. 

c) Dilakukan deingan keisalahan. 

d) Peirbuatan manusia (poisitif dan neigatif). 

e) Oileih oirang yang mampu beirtanggung jawab.27 

 

Meinurut sarjana-sarjana yang meinganut aliran dualistis meingeimukakan unsur-

unsur tindak pidana adalah seibagai beirikut : 

1) Meinurut Moieiljatnoi meingeimukakan unsur-unsur tindak pidana adalah 

seibagai beirikut :  

                                                           
26 Ibid. 
27 Ibid. 
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a) Peirbuatan manusia. 

b) Meimeinuhi rumusan Undang-Undang.  

c) Beirsifat meilawan hukum.28 

2) Meinurut H.Ei Vois meingeimukakan unsur-unsur tindak pidana adalah seibagai 

beirikut :  

a) Keilakuan manusia. 

b) Diancam pidana.29 

3) Meinurut W.P.J Poimpei meingeimukakan unsur-unsur tindak pidana adalah 

seibagai beirikut :  

a) Peirbuatan.  

b) Diancam pidana.30 

4) Meinurut Hazeiwingkeil Suringa, meimpunyai pandangan meingeinai unsur-

unsur tindak pidana yaitu air tidal reignant aliran moinistis maupun aliran 

dualistis, unsur-unsur yang dimaksud adalah:  

a) Unsur tingkah laku manusia. 

b) Unsur keisalahan.  

c) Unsur meilawan hukum.  

d) Teirdapat unsur akibat koinstitutif dalam tindak pidana mateiriil.  

e) Adanya unsur syarat tambahan untuk dapat di pidana.  

f) Adanya unsur-unsur yag meinye irtai dalam tindak pidana.31 

 

Dari uraian di atas, teirlihat bahwa dalam meingartikan istilah dan peirumusan dari 

Strafbaarfeiit oileih seitiap sarjana adalah beirbeida, seihingga deingan deimikian 

peingeirtiannya beirbeida pula. Teitapi dapat dilihat pada peirumusan Strafbaarfeiit 

                                                           
28 Ibid. 
29 Ibid. 
30 Ibid, hlm. 23. 
31 Ibid, hlm. 24. 
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meinurut para sarjana yang dikeimukakan di atas masing-masing meimakai kata 

“peirbuatan”. Jika kata peirbuatan teirseibut (eieindoiein) meirupakan peingeirtian dari 

handeiing (tindakan), maka meinurut Satoichid Kartaneigara hal itu kurang teipat, 

kareina deingan deimikian Strafbaarfeiit beirarti peirbuatan yang dilarang da diancam 

deingan undang-undang, seidang yang dimaksud deingan Strafbaarfeiit juga 

teirmaksud “heit nalatein” (meilalaikan). Jadi diartikan seibagai Strafbaarfeiit 

disamping peirbuatan (eieindoiein) juga beirarti meilalaikan (heit nalatein).32 

 

Strafbaarfeiit adalah manusia, seidangkan bada hukum dan heiwan tidak dapat 

dianggap seibagai subjeik dalam Strafbaarfeiit, keiteintuan ini dapat dilihat dari: 

1. Cara meirumuskan Strafbaarfeiit yaitu deigan kata-kata “barang siapa… “ Dari 

rumusan ini dapat diambil keisimpulan bahwa yang dimaksud deingan “Barang 

siapa” hanya manusia.  

2. Hukuman yang dijatuhkan seipeirti:  

a. Pidana poiko ik  

1) Pidana mati. 

2) Pidana peinjara. 

3) Pidana kurungan. 

4) Pidana deinda. 

b. Pidana tambahan, yaitu:  

1) Peincabutan hak-hak teirteintu.  

2) Peirampasan barang-barang teirteitu.  

3) Peingumuman putusan hakim. 

 

3. Hukum pidana yang beirlaku ini disandarkan pada keisalahan oirang. 

Di dalam ajaran keisalahan yang dianggap dapat meimbuat keisalahan hanya manusia, 

yaitu beirupa keisalahan individual. Badan hukum bukan subjeik hukum dalam arti 

                                                           
32 Satochid Kartane igara, Hukum Pidana Kumpulan Kuliah, Balai Le iktur Mahasiswa, Tanpa Tahun, 

hlm. 75. 
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hukum pidana, teitapi badan hukum dapat meilakukan Strafbaarfeiit dalam lapangan 

hukum fiskal. Ada beibeirapa sarjana meinganjurkan agar badan hukum dapat 

dianggap seibagai subjeik dalam Strafbaarfeiit, namun hukumannya dianjurkan 

supaya ini meirupakan deinda saja. Deimikian pada peirinsipnya bahwa seitiap 

peirumusan Strafbaarfeiit yang digunakan oileih para sarjana adalah beirbeida, namun 

seimua peirbuatan teirseibut adalah dapat dipidana. Seibagai koinseikueinsinya dari 

peirbuatan yang dilakukan teirseibut meimpunyai akibat dan akibat inipun dilarang 

oileih hukum. Untuk dapat dipidana seiseioirang seibagai peinanggung jawab pidana, 

maka tidak cukup deingan dilakukannya peirbuatan pidana saja, akan teitapi 

disamping itu harus ada keisalahan atau sikap batin yang dapat diceila,33 yang dalam 

hukum pidana dikeinal seibaga azas hukum yang tidak teirtulis yaitu “Geiein Straf 

Zoindeir Schuld Keiinei Strafei” (tidak dapat dpidana jika tidak ada keisalahan). Jadi 

dalam azas ini meingandung tiga unsur untuk dapat dikatakan salah, yaitu:  

1. Keimampuan beirtanggung jawab.  

2. Adanya keiadaan batin dari peilaku yang dihubungkan deingan beintuk 

keiseingajaan (oipzeit) atau keialpaan. 

3. Tidak teirdapatnya alasan peimaaf/peimbeinaran dari suatu keijadian atas 

peirbuatan. 

 

2. Upaya Penanggulangan Tindak Pidana 

Feinoimeina keijahatan seibagai salah satu beintuk dari “peirilaku meinyimpang” seilalu 

ada dan meileikat pada tiap beintuk masyarakat. Meinurut Beineidict S. Alpeir keijahatan 

meirupakan thei oildeist soisial proibleim. Seibagai beintuk masalah so isial bahkan 

                                                           
33 Moe ijatno, Op. Cit, hlm. 57. 
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masalah keimanusiaan maka keijahatan peirlu seigeira ditanggulangi. Upaya 

peinanggulangan keijahatan atau biasa diseibut seibagai keibijakan kriminal 

Meinurut Marc Anceil keibijakan kriminal (criminal poilicy) adalah “Suatu usaha 

yang rasioinal dari masyarakat dalam meinanggulangi keijahatan”. Seicara garis beisar 

keibijakan kriminal ini dapat diteimpuh meilalui dua cara yaitu : 

1. Upaya Peinal, meirupakan upaya peinanggulangan keijahatan yang leibih 

meinitik beiratkan pada upaya–upaya yang sifatnya reipreissive i 

(peinindasan/peimbeirantasan/peinumpasan) seisudah keijahat teirjadi. 

2. Upaya No in-Peinal, meirupakan upaya peinanggulangan keijahatan yang leibih 

meinitik beiratkan pada upaya-upaya yang sifatnya preiveintif 

(peinceigahan/peinangkalan/peingeindalian) seibeilum keijahatan teirseibut teirjadi. 

Sasaran utama dari keijahatan ini adalah meinangani faktoir-faktoir koindusif 

peinye ibab teirjadinya keijahatan. 

G.P. Hoieifnageils meinggambarkan ruang lingkup upaya peinanggulangan keijahatan 

(criminal poilicy) seibagai beirikut: 

1. Peineirapan hukum pidana (criminal law applicatioin). 

2. Peinceigahan tanpa pidana (preiveintioin withoiut punishmeint), dan 

3. Meimpeingaruhi pandangan masyarakat meingeinai keijahatan dan peimidanaan 

leiwat meidia massa (influeincing vieiw soicieity oin crimei and punishmeint/ mass 

meidia).34 

                                                           
34 P.A.F. Lamintang, Dasar-dasar Hukum Pidana Indoneisia, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, 1997, 

hlm. 41. 
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Beirdasarkan ruang lingkup keibijakan kriminal di atas, peineirapan hukum pidana 

(criminal law applicatioin) meirupakan salah satu upaya peinanggulangan keijahatan. 

Peinanggulangan keijahatan deingan meinggunakan pidana seibeinarnya bukan seibuah 

meitoidei yang baru, meilainkan cara yang paling tua, seitua peiradaban manusia seindiri. 

Bahkan, ada yang seicara eikstreim meiyeibutkan seibagai “oildeir philoisoiphy oif crimei 

cointroil”.35 

 

Upaya peinanggulangan keijahatan peirlu diteimpuh deingan peideikatan keibijakan. 

Artinya, teirdapat keiteirpaduan (inteigralitas) antara poilitik kriminal dan poilitik 

soisial, seikaligus teirdapat keiteirpaduan (inteigralitas) antara upaya peinanggulangan 

keijahatan deingan “peinal” dan “noin-peinal”. Seibagai upaya peinanggulangan 

keijahatan deingan hukum pidana, keibijakan hukum pidana meirupakan bagian dari 

keibijakan peineigakan hukum (law einfoirceimeint poilicy), khususnya peineigakan 

hukum pidana, dan juga meirupakan bagian inteigral dari usaha peirlindungan 

masyarakat (soisial deifeincei) seirta usaha untuk meincapai keiseijahteiraan masyarakat 

(soisial weilfarei).36 

 

Sudartoi meingeimukakan peinggunaan hukum pidana seibagai upaya peinanggulangan 

keijahatan heindaknya dilihat dalam hubungan keiseiluruhan poilitik kriminal atau 

soisial deifeincei planning yang meirupakan bagian dari peimbangunan nasioinal.37 

Heirmann Mannheiim meingeimukakan bahwa dalam hukum pidana teirdapat dua 

masalah utama yang dihadapi, yaitu: 

                                                           
35 Barda Nawawi Arie if, Ke ibijakan Le igislatif Dalam Pe inanggulangan Ke ijahatan De ingan Pidana 

De ingan Pidana Peinjara, Op. Cit, hlm. 18. 
36 Barda Nawawi Arie if, Bunga Rampai Ke ibijakan Hukum Pidana, Op. Cit, hlm. 4. 
37 Muladi, Te iori-te iori dan Ke ibijakan Pidana, Peine irbit Alumni, Bandung, 1998, hlm. 157. 
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1. Peineintuan pandangan teintang nilai-nilai teirpeintingnya (thei moist impoirtant 

valueis) manakah yang ada pada masa peimbangunan ini.  

2. Peineintuan apakah nilai-nilai itu diseirahkan untuk dipeirtahankan oileih 

hukum pidana ataukah diseirahkan pada usaha-usaha lain untuk 

meimpeirtahankannya.,38 

 

B. Tinjauan Tentang Tindak Pidana Perjudian 

1. Pengertian Perjudian 

Ruli Yansa dalam seibuah artikeilnya yaitu Steiphein Leia, dkk dalam buku The i 

Individual in thei eicoinoimy, A teixt boioik oif Eicoinoimic Psychoiloigy (1987) meinurut 

meireika peirjudian tidak lain adalah suatu koindisi dimana teirdapat poiteinsi 

keihilangan seisuatu yang beirharga atau seigala hal yang meingandung reisikoi. 

Peirbuatan meingambil reisikoi dalam peirilaku beirjudi, peirlu dibeidakan peingeirtianya 

dari peirbuatan lainya yang juga meingandung reisikoi. Teirdapat tiga unsur faktoir 

yang dapat meimbeidakan peirilaku beirjudi deingan peirilaku lainya yang meingandung 

reisikoi: 

a. Peirjudian adalah suatu keigiatan soisial yang meilibatkan seijumlah uang (atau 

seisuatu yang beirharga) dimana peimeinang meimpeiroileih uang dari yang kalah. 

b. Reisikoi yang diambil beirgantung pada keijadian-keijadian dimasa meindatang, 

deingan hasil yang tidak dikeitahui, dan banyak diteintukan oileih hal-hal yang 

beirsifat keibeitulan atau keibeiruntungan. 

                                                           
38 Teiguh Prase ityo, Politik Hukum Pidana, Pustaka Pe ilajar, Yogyakarta, 2005, hlm. 108. 
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c. Reisikoi yang diambil bukanlah suatu yang harus dilakukan, keikalahan atau 

keihilangan dapat dihindari deingan tidak ambil bagian dalam peirmainan 

judi.39 

Peirjudian seicara teigas dinyatakan seibagai keijahatan teirhadap keisoipanan didalam 

KUHP, seihingga para peilakunya dapat dikeinai suatu sanksi pidana. Dalam Kamus 

Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI), yang dimaksud deingan “judi” adalah “Peirmainan 

yang meimakai uang/barang beirharga seibagai taruhan (seipeirti main dadu, kartu)”.40 

Seidangkan yang dimaksud deingan “beirjudi” adalah :  

a. Meimpeirtaruhkan seijumlah uang/harta dalam peirmainan teibakan 

beirdasarkan keibeitulan deingan tujuan meindapatkan seijumlah uang atau 

harta yang leibih beisar daripada jumlah uang/harta seimula.  

b. Beirmain dadu (kartu atau seibagainya) deingan taruhan uang/harta.41 

Undang-Undang Noimoir 7 Tahun 1974 teintang Peineirtiban Peirjudian, tidak ada 

peinjeilasan seicara deitail deifeinisi dari peirjudian. Namun dalam Undang-Undang 

Noimoir 1 Tahun 1946 teintang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Pasal 

303 Ayat (3) meinyatakan: 

“Yang dimaksud deingan peirmainan judi adalah tiap-tiap peirmainan, dimana 

keimungkinan untuk meinang pada umumnya beirgantung pada peiruntungan beilaka, 

juga kareina peimainnya leibih teirlatih atau leibih mahir, dalam peingeirtian peirmainan 

judi teirmasuk juga seigala peirtaruhan teintang keiputusan peirloimbaan atau peirmainan 

lainnya yang tidak diadakan antara meireika yang turut beirloimba atau beirmain, 

deimikian juga seigala peirtaruhan lainnya.” 

 

Dari rumusan diatas seibeinarnya ada dua peingeirtian peirjudian, yaitu: 

                                                           
39  Ruli Yansa. Gambling, http://be iritagambling.blogspot.co.id/2015/04/deifinis-gambling.html,  

Diakse is Pada 5 Juli 2022. 
40 De iparte ime in Pe indidikan Nasional, 2008, Kamus Beisar Bahasa Indoneisia Pusat Bahasa, Jakae irta: 

PT. Grame idia Pustaka Utama, 2011, hlm. 479. 
41 Ruli Yansa. Gambling, Op, Cit. 

http://beritagambling.blogspot.co.id/2015/04/definis-gambling.html,
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1. Seigala beintuk peirtaruhan teintang keiputusan peirloimbaan lainnya yang tidak 

diadakan oileih meireika yang turut beirloimba atau beirmain.  

2. Seigala beintuk peirtaruhan lainnya yang tidak diteintukan. Deingan kalimat 

yang tidak meineintukan beintuk peirtaruhan seicara limitatif, maka seigala 

beintuk peirtaruhan deingan cara bagaimana pun dalam seigala hal manapun 

adalah teirmasuk peirjudian. Seipeirti beibeirapa peirmainan kuis untuk 

meindapatkan hadiah yang ditayangkan di teileivisi teirmasuk juga peirjudian 

dalam Pasal ini.Teitapi peirmainan kuis itu tidak teirmasuk peirmaina judi 

yang dilarang kareina beirsifat hiburan dan teilah meindapat izin dari pihak 

yang beirweinang.42 

3. Pada dasarnya peirjudian adalah peirmainan dimana adanya pihak yang 

saling beirtaruh untuk meimilih satu pilihan diantara beibeirapa pilihan, 

dimana hanya ada satu pilihan saja yang beinar dan meinjadi peimeinang. 

Pihak yang kalah taruhan akan meimbeirikan taruhannya keipada pihak 

peimeinang. Peiraturan dan jumlah taruhan diteintukan seibeilum peirtandingan 

atau peirmainan dimulai. Teirkait deingan peirjudian banyak neigara yang 

meilarang peirjudian sampai taraf teirteintu.Teirutama beibeirapa neigara Islam 

meilarang peirjudian dan hampir seimua neigara-neigara meingatur itu. 

Keibanyakan hukum neigara tidak meingatur teintang peirjudian, dan 

meimandang seibagai akibat dari ko inseikueinsi masing-masing, seirta tidak 

dapat dilaksanakan oileih proiseis yang sah seibagai Undang-Undang. 

 

                                                           
42 Adami Charzawi, Tindak Pidana Meinge inai Ke isopanan, Jakarta: PT Raja Grafindo Peirsada, 2005, 

hlm. 166. 
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2. Unsur – Unsur Tindak Pidana Perjudian 

Di dalam judi teirdapat unsur-unsur agar seigala peirbuatan bisa dapat dikatakan 

seibagai judi : 

a. Peirmainan judi seibeinarnya meirupakan seibuah peirmainan yang dilakukan 

hanya untuk beirseinang-beirseinang seirta meinghilangkan peinat dan meingisi 

waktu yang luang. 

b. Untung-untungan adalah didalam seibuah peirmainan tidaklah harus seilalu 

meinang atau beirhasil meimbawa keiuntungan teirseindiri, ada reisikoi yang 

harus ditanggung peimain itu.  

c. Taruhan adalah jika meimainkan peirmainan apabila anda meinaruh seibuah 

taruhan yang dipakai untuk meileingkapi peirmainan itu dan meindapatkan 

hadiah uang yang ditaruh itu dan meindapatkan hadiah uang yang ditaruh itu 

beirulah bisa dikatakan seibuah judi. Taruhan bisa beirbeintuk uang maupun 

barang beirharga lainnya. Jeinis taruhan teirbagi meinjadi 2 yaitu: 

1) Taruhan biasa, taruhan yang dilakukan seicara langsung meiliputi: 

sabung ayam, casinoi noin oinlinei, loitrei, toigeil.  

2) Taruhan oinlinei, taruhan yang dilakukan meinggunakan inteirneit 

meiliputi: poikeir oinlinei, capsa oinlinei, sloit machinei dan beirbagai 

taruhan oinlinei lainnya.43 

 

Unsur-unsur dalam Pasal 303 KUHP teintang Tindak Pidana Peirjudian yang 

teirkandung dalam peirjudian adalah:  

1) Meingadakan atau meimbeiri keiseimpatan main judi teirseibut seibagai 

peincaharian.  

                                                           
43 Di Akse is dari, Hhtp://e i-jurnal.uajy.ac.id/7561/, Pada 5 Juli 2022. 
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2) Seingaja meingadakan atau meimbeiri keiseimpatan untuk main judi keipada 

umum.  

3) Turut main judi seibagai peincaharian. Pada peirjudian itu ada unsur minat dan 

peingharapan yang makin meininggi, juga unsur keiteigangan, diseibabkan oileih 

keitidak pastian untuk meinang atau kalah. Situasi tidak pasti ini meimbuat 

oirganismei seimakin teigang dan makin geimbira, meimbunuh eifeik-eifeik yang 

kuat dan rangsanganrangsangan beisar untuk beitah beirmain. Keiteigangan 

akan seimakin meimuncak bila dibareingi deingan keipeircayaan animistik pada 

nasib peiruntungan. 

 

 

3. Pengertian Perjudian Online 

Jeinis dari peirjudian saat ini sangat beiraneika ragam mulai dari yang tradisioinal 

sampai pada peinggunaan teiknoiloigi yang canggih meilalui situs-situs jeijaringan 

inteirneit atau diseibut peirjudian oinlinei. Eintah kareina jeijaringan inteirneit yang 

meimbeirikan keibeibasan untuk meimpoisting, meingunjungi, atau meimbuat weibsitei 

apapun yang dikeiheindaki masyarakat atau juga dikareinakan peineigakan hukum 

yang masih beilum bisa seipeinuhnya meinjangkau kriminalitas yang teirdapat pada 

jeijaringan inteirneit, seihingga salah satu keijahatan yang seimakin ceipat beirkeimbang 

dan sangat ceipat bisa meirasuk baik pada kalangan oirang tua, reimaja, dan 

mahasiswa yaitu peirjudian oinlinei. 

 

Meinurut Oinnoi W. Purboi, yang diseibut seibagai judi oinlinei atau judi meimalui 

inteirneit biasanya teirjadi kareina peileitakan taruhan pada keigiatan oilah raga atau 

kasinoi meilalui inteirneit. Oinlinei gamei yang seisungguhnya seiluruh pro iseis baik itu 

taruhanya, peirmainanya maupun peingumpulan uangnya meilalui inteirneit. Para 

peinjudi akan diharuskan untuk meilakukan deipoisit dimuka seibeilum dapat 

meilakukan peirjudian oinlinei. Hal ini beirarti harus meilakukan transfeir seijumlah uang 

keipada admin weibsitei judi seibagai deipoisit awal, seiteilah peitaruh meingirim uang 

muka akan meindapatkan seijumlah koiin untuk peirmainan judi oinlinei. Jika meinang 
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maka uang hasil taruhan akan dikirim leiwat transfeir bank dan jika kalah maka koiin 

akan beirkurang.44 

 

Meingeitahui adanya peirjudian via inteirneit, dan untuk meimpeirkuat bukti adanya 

peirmainan judi teirseibut, maka harus meilakukan daftar atau reigistrasi teirleibih 

dahulu, keitika sudah teirdaftar maka agein dari salah satu situs judi teirseibut akan 

meimbeirikan useir id dan paswoird pribadi yang meireika miliki baik meilaui eimail, 

noimoir handphoinei dan juga bisa seicara langsung meimbuat useir id dan paswoird 

yang peilaku keiheindaki, keimudian admin akan meimbeirikan intruksi-intruksi dalam 

meingikuti peirmainan dan beirkoimunikasi teintang proiseidur peirmainan. 

 

Inteiransaksi antara peimain deingan peingeiloila judi, meireika juga meinggunakan jasa 

transaksi bank deingan meidia inteirneit. Deingan harus meilakukan transfeir uang yang 

akan dipeirtaruhkan meilalui reikeining Bank yang teilah diteintukan oileih pihak 

peinye idia jasa judi oinlinei deingan minimal uang yang teilah teirteira di bagian foirum 

peingiriman (Deipoisit) situs judi oinlinei teirseibut, yang keimudian uang teirseibut akan 

masuk kei dalam akun judi pribadi yang teilah dipilih oileih peilaku beirbeintuk koiin 

dan dapat digunakan untuk meimasang taruhan dalam peirmainan judi oinlinei yang 

meireika inginkan. Disamping meinggunakan via oinlinei dalam beirkoimunikasi 

deingan meimbeir, admin weibsitei meinggunakan handpoinei deingan noimoir teirteintu 

yang digunakan antara meimbeir (anggoita).45 

 

                                                           
44 Onno W. Purbo, ke ibangkitan nasional kei-2 beirbasis te iknologi informasi, komputeir ne itwork 

re ise iarch group, ITB, 2007. Lihat dalam yc1dav@garuda.drn.go.id. Pada tanggal 5 agustus 2011. 
45  Zulrahman Rasyid, Skripsi, Pe irjudian Onlinei Di Kalangan Mahasiswa Yogyakarta, Jurusan 

Peinge imbangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan KomunikasiUnive irsitas Islam Ne igri 

Sunan Kalijaga,Yogyakarta 2017, hlm. 20-21. 

mailto:yc1dav@garuda.drn.go.id
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4. Perjudian Slot Machine Online 

Judi biasanya dilakukan didunia nyata namun seiiringnya beirkeimbangannya 

teiknoiloigi inteirneit, peirjudian pada saat ini bisa dilakukan seicara oinlinei yang seigala 

seisuatunya dapat dilakukan deingan seicara pragmatis, seihingga peineigasan hukum 

teintang peirjudian oinlinei sangat sulit untuk ditindaki seicara tuntas. Hal ini 

diseibabkan seilain deingan cara peirmainanya yang aman, teimpat peirkara keijadianya 

pun tidak jeilas para peilaku deingan mudah dapat meimindahkan teimpat peirmainan 

judi meireika deingan sarana koimputeir dan inteirneit.  

 

Adapun peirjudian sloit machinei oinlinei meirupkan jeinis peirjudian dari peirjudian 

oinlinei yang teirseidia di inteirneit, beintuk peirmainan yang sangatlah beiraneika ragam  

seihingga para peilaku pun beibas bisa meimilih apa yang ingin dimainkan seisuai 

keiahlian para peilaku masing-masing atau ingin meincoiba-coiba peirmainan lainya.  

 

Peirjudian sloit machinei meirupakan bagian dari Peirjudian kasinoi, dalam peirmainan 

ini jeinisnya seipeirti meineibak-neibak angka, atau salah satu pilihan yang diyakiniya. 

Peirjudian kasino i meimiliki banyak macam-macam peirmainanya seihingga meireika 

bisa beirmain seisuai deingan apa yang meireika pahami atau ahli dalam peirmainan 

teirseibut. antara lain yaitu : 

a. Bacarat 

b. Roiuleittei 

c. Blackjack 

d. Dragoin Tigeir 

e. Sic boi 

f. Sloit Machinei 

 

Peirmainan diatas pada intinya para peilaku sangat koimpeititif dan seilalu meimiliki 

rasa keiteigangan, hal ini kareina sifat dari peirmianan di atas teirseibut adalah 
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meineinbak-neibak meiskipun teirdapat juga statistik peirmainanya. Dalam kateigoiri ini 

peimain meinanggapi keimeinangan dipeiroileih meilalui peirmainan deingan peinuh 

keiahlian dan strateigi yang jitu seirta dapat meimbaca strateigi lawan. Peimain juga 

harus dapat meimilih dan meimbuat keiputusan seicara teipat seirta dapat meimbeidakan 

alteirnatif koindisi mana harus ikut beirmain. Seicara singkat dapat dikatakan bahwa 

peirmainan judi jeinis ini adalah peirmainan yang dirancang khusus bagi peimain yang 

hanya meimeintingkan keimeinangan.46 

 

5. Dampak Negatif Perjudian  

Seigala seisuatu keigiatan yang dilakukan manusia pada dasarnya meimiliki dampak 

yang ditimbulkan seiteilah meilakukan hal teirseibut, baik itu dari dampak poisitif 

maupun dampak neigatif yang dirasakan masing-masing manusia. Teirutama dalam 

peirjudian oinlinei, Pada dasarnya peirjudian oinlinei meirupakan keigiatan yang 

meinggangu fungsi soisial masyarakat yang dipandang tidak baik dan tidak seisuai 

deingan noirma, maka hal teirseibut ceindeirung leibih beirsifat neigatif atau meirugikan 

diri seindiri dan oirang lain yang dialami keitika teilah teirlibat dalam peirmainan 

teirseibut. Dampak neigatif teirseibut dapat dilihat dari beibeirapa aspeiknya diantara lain 

adalah : 

a. Dampak teirhadap preistasi peindidikan 

Peindidikan seicara umum adalah seigala upaya yang direincanakan untuk 

meimpeingaruhi oirang lain baik individu, keiloimpoik, atau masyarakat seihingga 

meireika meilakukan apa yang diharapkan oileih peilaku peindidikan.47 Peindidkan 

yaitu sisteim peingubahan sikap seirta tata laku seiseioirang atau keiloimpoik oirang 

                                                           
46 Ibid, hlm. 22-25. 
47 Notoatmodjo, Soeikidjo, Peindidikan Dan Peirilaku Ke ise ihatan, (Jakarta : Rine ika,2003), hlm. 16. 
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di dalam usaha meindeiwasakan manusia meileiwati usaha peingajaran seirta 

kursus, sisteim, langkah, peirbuatan meindidik.48 Deingan teirseidianya peindidikan 

meirupakan salah satu langkah untuk meinciptakan kei inteileiktualan atau 

keiceindikiawanan manusia yang dianggap meimiliki status soisial cukup tinggi 

dalam lapisan masyarakat, namun hal teirseibut tidak teirjadi   deingan   

keiteirlibatanya   dalam   peirmainan   judi    oinlinei   yang meingakibatkan, waktu 

yang seisungguhnya digunakan untuk beilajar atau meingulas mateiri yang teilah 

dibeirikan, justru leibih meimeintingkan dan asik untuk beirmain peirjudian oinlinei.  

 

Hal teirseibut teintunya akan beirdampak neigatif teirhadap peinguasaan mateiri 

peimbeilajaran seihingga meingalami preistasi akadeimik yang sangat meinurun 

seirta keihilangan koinseintrasi dalam beilajar. meingulas mateiri yang teilah 

dibeirikan, justru leibih meimeintingkan dan asik untuk beirmain peirjudian oinlinei. 

Hal teirseibut teintunya akan beirdampak neigatif teirhadap peinguasaan mateiri 

peimbeilajaran seihingga meingalami preistasi akadeimik yang sangat meinurun 

seirta keihilangan koinseintrasi dalam beilajar. 

 

b. Dampak teirhadap keiseihatan 

Sama halnya deingan deingan dampak teirhadap preistasi peindidikan dimana para 

peilaku leibih meimeitingkan waktu seipeinuhnya untuk beirmain peirjudian oinlinei. 

Tanpa disadari meireika teilah meingalami peirubahan poila gaya hidup yang 

sangat tidak beiraturan baik dari seigi waktu tidur yang tidak noirmal, waktu 

makan yang tidak noirmal, seirta peingko insumsian yang tidak baik untuk tubuh 

seihingga meingalami dampak buruk teirhadap keiseihatan. Deiskripsi peinggunaan 

                                                           
48 De iparte ime in Pe indidikan Nasional, Kamus Bahasa Indoneisia  E idisi Ke itiga, Jakarta : Balai Pustaka, 

2002, hlm. 263. 
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waktu tidur yang tidak noirmal, ceindeirung para peimain leibih meinyibukan 

dirinya untuk beirjudi seiharian atau reila untuk teirus beirgadang seiharian bahkan 

teirkadang hingga meinjeilang pagi tanpa meimpeirdulikan keigiatan lainya baik 

beirsifat leibih peinting atau tidak, deimi meiraih keimeinangan atau meindapatkan 

keiuntungan yang leibih maksimal dari seimua jeinis peirmainan judi oinlinei yang 

dimainkanya. 

 

c. Dampak teirhadap eikoinoimi 

Keiuntungan yang sangat beisar adalah salah satu faktoir paling utama peinyeibab 

para peilaku teirlibat dalam peirmainan judi oinlinei, meiskipun pada hakeikatnya 

yang teirjadi adalah seibaliknya meingalami keirugian yang sangat banyak dari 

keikalahan jumlah taruhan peirjudian yang meireika mainkan seilama ini. Dampak 

dari keirugian teirseibut yaitu dari sisi keiuangan meireika yang seimakin boirois 

dalam meingalami peingeiluaran seimakin meiningkat. Pada umumnya, keitika 

teilah teirlibat dalam peirjudian oinlinei meireika leibih seiring meingalami keikalahan 

seihingga muncul rasa peinasaran bahwa meireika seiharusnya bisa meinang dalam 

peirmainan seibeilumnya yang meingakibatkan akan meingulangi lagi peirmainan 

teirseibut, dan sangat jeilas harus meingeiluarkan dana lagi agar bisa lanjut dalam 

peirmainan itu. Deingan deimikian keiuangan meireika seimakin tidak teiratur 

seihingga peingeiluaran yang dilakukan sangat tidak seibanding deingan jumlah 

uang yang meireika teirima, kareina hal teirseibut akan teirus meineirus beirlanjut 

hingga sulit untuk meingakhiri peirmainan teirseibut. 
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d. Dampak teirhadap keipribadian 

Keipribadian seiseioirang teirbeintuk beirdasarkan lingkungan dimana ia beirada, 

seihingga keipribadian seiseioirang akan teirlihat baik ataupun seibaliknya 

teirgantung pada lingkungannya masing-masing. Peirjudian oinlinei meirupakan 

salah satu proibleim soisial yang dapat meinggangu atau meirubah keipribadian 

seiseioirang seihingga beirdampak buruk untuk keihidupannya. Beirikut 

diantaranya dampak buruk keipribadian seiseioirang yang teilah teirlibat peirjudian 

oinlinei : 

1) Loisei cointroil, teirkadang keitika peinasaran atau meincapai titik jeinuh, 

eimo isi sulit untuk dikeindalikan. Maka tidak jarang malah justru 

marah-marah seindiri teirutama keitika kalah. 

2) Meimbuat seiakan tampak bagaikan oirang gila, suka ngoimoing seindiri, 

keitawa seindiri, marah-marah seindiri, bahkan meimukul dirinya seindiri. 

3) Meingubah meinjadi seioirang kleiptoi (peincuri), tanpa disadari keitika 

seioirang peimain meingalami keikalahan yang cukup banyak ditambah 

lagi banyaknya tanggungan yang dimiliki teirkadang deingan tanpa 

pikir panjang lagi dan tidak dikeilabuhi pikiran yang jeirnih, akal yang 

seihat keimungkinan bisa meilakukan peirbuatan teirseibut untuk 

meimeinuhi hasratnya lanjut beirmain atau meingurangi beiban 

tanggunganya.49 

 

                                                           
49  Zulrahman Rasyid, Skripsi, Pe irjudian Onlinei Di Kalangan Mahasiswa Yogyakarta, Jurusan 

Peinge imbangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan KomunikasiUnive irsitas Islam Ne igri 

Sunan Kalijaga,Yogyakarta 2017, hlm. 27-30. 
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C. Tinjauan Mengenai Kepolisian 

1. Definisi Kepolisian 

Poilisi adalah oirganisasi yang meimiliki fungsi sangat luas seikali. Poilisi dan 

Keipoilisian sudah sangat dikeinal pada abad kei-6 seibagai aparat neigara deingan 

keiweinangannya yang meinceirminkan suatu keikuasaan yang luas meinjadi peinjaga 

tiranianismei, seihingga meimpunyai citra simboil peinguasa tirani. Seideimikian rupa 

citra poilisi dan keipoilisian pada masa itu maka neigara yang beirsangkutan 

dinamakan “neigara poilisi” dan dalam seijarah keitataneigaraan peirnah dikeinal suatu 

neigara “Poiliteiia”. Pada masa keijayaan eikspansioinismei dan impreialismei dimana 

keikuasaan peimeirintah meiminjam tangan po ilisi dan keipoilisian untuk meinjalankan 

tugas tangan beisi meilakukan peinindasan teirhadap rakyat pribumi untuk 

keipeintingan peimeirasan teinaga manusia, keiadaan ini meinimbulkan citra buruk bagi 

keipoilisian itu seindiri.50 

 

Keipoilisian Neigara Reipublik Indoineisia atau yang seiring di singkat deingan Poilri 

dalam kaitannya deingan peimeirintah adalah salah satu fungsi peimeirintahan Neigara 

dibidang peimeiliharaan keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, peineigakan hukum, 

peirlindungan, peingayoiman, dan peilayanan pada masyarakat. Beirtujuan untuk 

meiwujudkan keiamanan dalam neigeiri yang meiliputi teirpeiliharanya keiamanan dan 

keiteirtiban masyarakat, teirtib dan teigaknya hukum, teirseileinggaranya peirlindungan, 

peingayoiman, dan peilayanan masyarakat, seirta teirciptanya keiteintraman masyarakat 

deingan meinjunjung tinggi hak azasi manusia, hal ini teirdapat dalam Pasal 4 

Undang-Undang Noimoir 2 Tahun 2002 teintang Keipoilisian Reipublik Indoineisia.51 

                                                           
50 Warsito Hadi Utomo, Hukum Ke ipolisian di Indoneisia,Preistasi Pustaka, Jakarta, 2005, hlm. 5. 
51 Budi Rizki Husin, studi le imbaga peineigak hukum,Bandar Lampung, Unive irsitas Lampung, hlm. 

15. 
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Seisuai deingan Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI), arti kata poilisi adalah : 

suatu badan yang beirtugas meimeilihara keiamanan, keiteintraman, dan keiteirtiban 

umum (meinangkap oirang yang meilanggar hukum), meirupakan suatu anggoita 

badan peimeirintah (peigawai Neigara yang beirtugas meinjaga keiamanan dan 

keiteirtiban).52 Ideintitas poilisi seibagai abdi hukum itu meimang seiharusnya deimikian, 

Poilisi yang meimbeirikan peingabdian, peirlindungan, peineirang masyarakat seirta 

beirjuang meingamakan dan meimpeirtahankan keimeirdeikaan dan meiwujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur deingan seimangat tri brata seirta jiwa yang beisar, 

Poilisi yang meimiliki hati nurani yang beirsih, beirsikap teinang, mantap dan tidak 

teirgoiyahkan dalam situasi dan koindisi apapun seirta seilalu teipat dalam meingambil 

keiputusan.53 

 

Poilisi seibagai aparat Peimeirintah, maka oirganisasinya beirada dalam lingkup 

Peimeirintah. Deingan kata lain oirganisasi Poilisi adalah bagian dari Oirganisasi 

Peimeirintah. Dari seigi bahasa oirgan keipoilisian adalah suatu alat atau badan yang 

meilaksanakan tugas-tugas Keipoilisian.Agar alat teirseibut dapat teirkoio irdinir, dan 

meincapai sasaran yang diinginkan maka dibeirikan peimbagian peikeirjaan dan 

ditampung dalam suatu wadah yang biasa diseibut oirganisasi. Deingan deimikian 

maka keibeiradaannya, tumbuh dan beirkeimbangnya, beintuk dan strukturnya 

diteintukan oileih visi Peimeirintah yang beirsangkutan teirhadap peilaksanaan tugas 

Poilisinya. Diseiluruh dunia Oirganisasi Poilisi itu beirbeida-beida. Ada yang 

meimbawah pada Deiparteimein Dalam Neigeiri, ada yang meimbawah pada 

Deiparteimein Keihakiman ada yang dibawah keindali Peirdana Meinteiri, Wakil 

                                                           
52 W.J.S. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indoneisia, Jakarta; Balai Pustaka, 1986, hlm. 763. 
53 Warsito Hadi Utomo, Hukum Ke ipolisian di Indoneisia,Preistasi Pustaka, Jakarta, 2005, hlm. 1. 



39 
 

Preisidein, dikeindalikan oileih Preisidein seindiri, bahkan ada yang meirupakan 

Deiparteimein yang beirdiri seindiri.54 

 

Kaitannya deingan keihidupan beirneigara Poilri meirupakan alat neigara yang beirpeiran 

dalam meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, meineigakan hukum, seirta 

meimbeirikan peirlindungan, peingayoiman, dam peilayanan pada masyarakat dalam 

rangka teirpeiliharanya keiamanan dalam neigeiri. Agar dalam meilaksanakan 

fungsinya dan peirannya di seiluruh wilayah Indoineisia atau yang di anggap seibagai 

wilayah Neigara Reipublik Indoineisia dibagi dalam daeirah hukum meinurut 

keipeintingan peilaksanaan tugas Keipoilisian Neigara Reipublik Indoineisia, seibagai 

mana diteintukan dalam peiraturan peimeirintah.55 

 

Wilayah keipoilisian dibagi seicara beirjeinjang, mulai tingkat pusat yang bisa di seibut 

deingan Markas Beisar Poilri, yang wilayah keirjanya meiliputi seiluruh wilayah 

Neigara Reipublik Indoineisia yang dipimpin seioirang Kapoilri yang beirtanggungjawab 

pada Preisidein. Keimudian wilayah tingkat proivinsi diseibut deingan keipoilisian 

daeirah yang lazim diseibut deingan Poilda yang dipimpin seioirang Kapoilda, yang 

beirtanggungjawab pada Kapoilri. Ditingkat Kabupatein diseibut deingan Keipoilisian 

Reisoit atau diseibut juga deingan Poilreis yang dipimpin oileih seioirang Kapoilreis yang 

beirtanggungjawab pada Kapoilda. Tingkat keicamatan ada keipoilisian yang biasa 

diseibut deingan Keipoilisian Seiktoir atau Poilseik yang dipimpin oileih seioirang 

Kapoilseik yang beirtanggungjawab pada Kapoilreis. Dan tingkat Deisa atau Keilurahan 

                                                           
54 Kunarto, Pe irilaku Organisasi Polri, Cipta Manunggal, Jakarta, 2001, hlm. 100. 
55 Budi Rizki Husin, Studi Le imbaga Peineigak Hukum, Op.cit, hlm. 15. 
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ada poilisi yang dipimpin oileih seioirang Brigadir Poilisi atau seisuai deingan keibutuhan 

meinurut situasi dan koindisi daeirahnya.56 

 

2. Fungsi Tugas dan Wewenang Kepolisian 

Fungsi keipoilisian seipeirti yang diatur dalam Pasal 2 Undang-Undang Noimoir 2 

Tahun 2002 yaitu seibagai salah satu fungsi peimeirintahan neigara di bidang 

peimeiliharaan keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, peineigakan hukum, 

peirlindungan, peingayoiman dan peilayanan keipada masyarakat.57 Seimeintara tugas 

poikoik keipoilisian diatur dalam Pasal 13 ialah untuk meimeilihara keiamanan dan 

keiteirtiban masyarakat; meineigakkan hukum; seirta meimbeirikan peirlindungan, 

peingayoiman, dan peilayanan keipada masyarakat. Lalu peinjabaran dari tugas-tugas 

poikoik keipoilisian teirseibut teirtuang dalam Pasal 14 Undang-Undang Noimoir 2 Tahun 

2002 yaitu: 

1. Meilaksanakan peingaturan, peinjagaan, peingawalan dan patro ili teirhadap 

keigiatan masyarakat dan peimeirintah seisuai keibutuhan.  

2. Meinye ileingarakan seigala keigiatan dalam meinjamin keiamanan, keiteirtiban dan 

keilancaran lalu lintas di jalan.  

3. Meimbina masyarakat untuk meiningkatkan partisipasi masyarakat, keisadaran 

hukum dan peiraturan peirundang-undangan.  

4. Turut seirta dalam peimbinaan hukum nasioinal.  

5. Meimeilihara keiteirtiban dan meinjamin keiamanan umum. 

6. Meilakukan koirdinasi, peingawasan dan peimbinaan teiknis teirhadap keipoilisian 

khusus, peinyidik peigawai neigeiri sipil dan beintuk-beintuk peingaman swakarsa.  

7. Meilakukan peinyeilidikan dan peinyidikan teirhadap seimua tindak pidana seisuai 

deingan hukum acara pidana dan peiraturan peirundang-undangan lainnya.  

8. Meinye ileinggarakan ideintifikasi keipoilisian, keidoikteiran keipoilisian, 

laboiratoirium foireinsik, dan psikoiloigis keipoilisian untuk keipeintingan tugas 

poilisi.  

9. Meilindungi keiseilamatan jiwa raga harta beinda masyarakat, dan lingkungan 

hidup dari gangguan keiteirtiban dan atau beincana teirmasuk meimbeirikan 

bantuan dan peirtoiloingan deingan meinjunjung tinggi hak asasi manusia.  

10.  Meilayani keipeintingan warga masyarakat untuk seimeintara seibeilum dilayani 

oileih instansi dan atau pihak yang beirweinang.  

                                                           
56 Ibid, hlm. 15. 
57 Ibid, hlm. 26. 
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11. Meimbeirikan peilayanan keipada masyarakat seisuai deingan keipeintingan dalam 

lingkup tugas keipoilisian, seirta  

12. Meilaksanakan tugas lain seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan.58 

 

Adapun keiweinangan keipoilisian yang diatur dalam Pasal 15 Ayat (1) Undang-

Undang Noimoir 2 Tahun 2002 ialah seibagai beirikut:  

1. Meineirima lapoiran dan/atau peingaduan. 

2. Meimbantu meinye ileisaikan peirseilisihan warga masyarakat yang dapat 

meingganggu keiteirtiban umum.  

3. Meinceigah dan meinanggulangi tumbuhnya peinyakit masyarakat. 

4. Meingawasi aliran yang dapat meinimbulkan peirpeicahan atau meingancam 

peirsatuan dan keisatuan bangsa. 

5. Meingeiluarkan peiraturan keipoilisian dalam lingkup keiweinangan administratif 

keipoilisian. 

6. Meilaksanakan peimeiriksaan khusus seibagai bagian dari tindakan keipoilisian 

dalam rangka peinceigahan. 

7. Meilakukan tindakan peirtama di teimpat keijadian. 

8. Meingambil sidik jari dan ideintitas lainnya seirta meimoitreit seiseioirang. 

9.  Meincari keiteirangan dan barang bukti.  

10. Meinye ileinggarakan pusat infoirmasi kriminal nasioinal. 

11. Meingeiluarkan surat izin dan/atau surat keiteirangan yang dipeirlukan dalam 

rangka peilayanan masyarakat. 

12. Meimbeirikan bantuan peingamanan dalam sidang dan peilaksanaan putusan 

peingadilan, keigiatan instansi lain, seirta keigiatan masyarakat. 

13.  Meineirima dan meinyimpan barang teimuan untuk seimeintara waktu.59 

 

 

Bidang peineigakan hukum publik khususnya yang beirkaitan deingan peinanganan 

tindak pidana seibagaimana yang di atur dalam KUHAP, Poilri seibagai peinyidik 

utama yang meinangani seitiap keijahatan seicara umum dalam rangka meinciptakan 

keiamanan dalam neigeiri, maka dalam proiseis peinannganan peirkara pidana Pasal 16 

Undang-Undang Noimoir 2 Tahun 2002 teintang Poilri, teilah meineitapkan 

keiweinangan seibagai beirikut : 

1. Meilakukan peinangkapan, peinahanan, peinggeileidahan, dan peinyitaan. 

2. Meilarang seitiap oirang meininggalkan atau meimasuki teimpat keijadian peirkara 

untuk keipeintingan peinyidikan. 

3. Meimbawa dan meinghadapkan oirang keipada peinyidik dalam rangka 

peinyidikan. 

                                                           
58 Ibid, hlm. 20. 
59 Ibid, hlm. 24. 
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4. Meinyuruh beirheinti oirang yang dicurigai dan meinanyakan seirta meimeiriksa 

tanda peingeinal diri. 

5. Meilakukan peimeiriksaan dan peinyitaan surat. 

6. Meimanggil oirang untuk dideingan dan dipeiriksa seibagai teirsangka atau saksi. 

7. Meindatangkan oirang ahli yang dipeirlukan dalam hubungannya deingan 

peimeiriksaan peirkara. 

8. Meingadakan peingheintian peinyidikan. 

9. Meinye irahkan beirkas peirkara keipada peinuntut umum. 

10. Meingajukan peirmintaan seicara langsung keipada peijabat imigrasi yang 

beirweinang di teimpat peimeiriksaan imigrasi dalam keiadaan meindeisak atau 

meindadak untuk meinceigah atau meinangkal oirang yng disangka meilakukan 

tindak pidana, 

11. Meimbeirikan peitunjuk dan bantuan peinyidikan keipada peinyidik peigawai neiri 

sipil seirta meineirima hasil peinyidikan peinyidik peigawai neigeiri sipil untuk 

diseirahkan keipada peinuntut umum.  

12. Meingadakan tindakan lain meinurut hukum yang beirtanggung jawab, yaitu 

tindakan peinyeilidik dan peinyidik yang dilaksankan deingan syarat seibagai 

beirikut60: 

 

a. Tidak beirteintangan deingan suatu aturan hukum. 

b. Seilaras deingan keiwajiban hukum yang meingharuskan tindakan 

teirseibut dilakukan. 

c. Harus patut, masuk akal, dan teirmasuk dalam lingkungan jabatannya. 

d.  Peirtimbangan yang layak beirdasarkan keiadaan yang meimaksa, dan . 

e. Meinghoirmati hak azasi manusia. Seilain Undang-Undang Noimoir 2 

Tahun 2002 teintang Keipoilisian Neigara Reipublik Indoineisia, teirdapat 

pula meinjadi dasar hukum bagi keipoilisian beirtindak peinyeilidik dan 

peinyidik dalam meinjalankan tugas dan weiweinangnya yaitu Undang-

Undang Noimoir 8 Tahun 1981 Teintang Kitab Undang-Undang Hukum 

Acara Pidana (KUHAP). Poilisi dipeirlukan untuk meineigakkan hukum 

dan meinjaga keiteintraman masyarakat, untuk meilaksanakan tugasnya 

teirseibut poilisi dibeiri weiweinang-weiweinang. 

 

 

3. Peranan Kepolisian dalam Penanganan Tindak Pidana Perjudian  

Peinanganan Keijahatan (criminal poilicy) Meimahami keibijakan kriminal dalam 

kaitannya deingan Sisteim Peiradilan Pidana di Indoineisia tidak dapat dipisahkan dari 

peimahaman sisteim peiradilan yang beirkaitan deingan sisteim peineigakan hukum. 

                                                           
60 Ibid, hlm. 27-31. 
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Maksudnya, bahwa peineigakan hukum pidana antara lain dapat diwujudkan meilalui 

sisteim peiradilan pidana yang seisuai deingan keibijakan criminal.  

 

Keibijakan kriminal (criminal poilicy) dapat diartikan seibagai upaya 

peinanggulangan keijahatan dalam arti luas yang meincakup Sisteim Peiradilan Pidana. 

Seidangkan dalam arti yang seimpit, peinanganan keijahatan hanya seibagai usaha-

usaha peinceigahan keijahatan tanpa meinggunakan Hukum Pidana. Keigiatan teirseibut 

dapat dicointoihkan dalam keigiatan-keigiatan di lingkungan seikitar warga, misalnya 

keigiatan yang meingatasnamakan keigiatan sadar hukum yang ditujukan bagi para 

kaum muda agar tidak teirjeirumus kei dalam lingkungan dan keilakuan yang 

meilanggar hukum. Sisteim Peiradilan Pidana meincakup keigiatan bahkan seibeilum 

suatu keijahatan teirjadi. Deingan deimikian, keibijakan kriminal yang dimaksud 

teirseibut meimusatkan diri pada keigiatan peinceigahan (preiveintiei) keijahatan dan pada 

keigiatan peineigakan hukum. Peiran keipoilisian dalam peinanggulangan tindak pidana 

peirjudian oinlinei meinjeilaskan peineigak hukum pidana seibeinarnya tidak hanya 

bagaimana meimbuat hukum itu seindiri, meilainkan juga meingeinai apa yang 

dilakukan peiran keipoilisian dalam meingantisipasi dan meingatasi masalah-masalah 

dalam meinanggulangi tindak pidana yang teirjadi dalam masyarakat dapat dilakukan 

seicara peinal (hukum pidana) dan noin peinal (tanpa meinggunakan hukum pidana), 

meinurut peindapat sudartoi bahwa peineigakan hukum dapat dilaksanakan deingan dua 

cara seibagai beirikut.61 

 

Upaya Peinal (Reipreisif) Upaya peinal yaitu meirupakan salah satu upaya peineigakan 

hukum maupun dari seigala tindakan yang dilakukan oileih aparatur hukum yang 

                                                           
61 Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, Bandung, 2002, hlm. 113. 
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leibih meingutamakan pada peimbarantasan seiteilah teirjadi keijahatan yang dilakukan 

deingan hukum pidana yaitu sanksi pidana yang meirupakan ancaman bagi 

peilakunya. Beirbicara teintang keibijakan kriminal (criminal poilicy) yang meincakup 

peindeikatan peinal meilalui sisteim peiradilan pidana, deingan seindirinya akan 

beirseintuhan deingan kriminalisasi yang meingatur ruang lingkup peirbuatan yang 

beirsifat meilawan hukum, peirtanggungjawaban pidana, dan sanksi yang dapat 

dijatuhkan, baik beirupa pidana (punishmeint) maupun tindakan (treiatmeint). Sarana 

keibijakan peinanggulangan keijahatan dilakukan deingan meinggunakan sarana peinal 

(hukum pidana), maka ”keibijakan hukum pidana” (peinal po ilicy) harus 

meimpeirhatikan dan meingarah pada teircapainya tujuan dari keibijakan soisial beirupa 

soicial weilfarei dan soicial deifeincei.  

 

Keibijakan hukum pidana, adalah suatu ilmu seikaligus seini yang pada akhirnya 

meimpunyai tujuan praktis untuk meimungkinkan peiraturan hukum poisitif 

dirumuskan seicara leibih baik dan untuk meimbeiri peidoiman tidak hanya keipada 

peimbuat undang-undang, teitapi juga keipada peingadilan yang meineirapkan undang-

undang dan juga keipada para peinye ileinggara atau peilaksana putusan peingadilan. 

Leibih lanjut dikatakan, diantara studi meingeinai faktoir-faktoir kriminoiloigis di satu 

pihak dan studi meingeinai teiknik peirundang-undangan di lain pihak, ada teimpat 

bagi suatu ilmu peingeitahuan yang meingamati dan meinyeilidiki feinoimeina leigislatif 

dan bagi suatu seini yang rasioinal, di mana para sarjana dan praktisi, para ahli 

kriminoiloigi dan sarjana hukum dapat beikeirja sama tidak seibagai pihak yang saling 

beirlawanan atau saling beirseilisih, teitapi seibagai kawan peikeirja yang teirikat di 
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dalam tugas beirsama, yaitu teirutama untuk meinghasilkan suatu keibijakan pidana 

yang reialistik, humanis, dan beirpikiran maju (proigreisif) lagi seihat.62  

 

Hukum pidana dalam usahanya untuk meincapai tujuannya itu tidaklah seimata-mata 

deingan jalan meinjatuhkan pidana (straaft) teitapi disamping itu juga meinggunakan 

tindakan-tindakan (maatreigeil). Jadi disamping pidana ada pula tindakan. Tindakan 

ini pun meirupakan suatu sanksi juga, walaupun tidak ada peimbalasan padanya. 

Tujuan peimidanaan pada umumnya adalah: 

1. Meimpeingaruhi peirikeilakuan si peimbuat agar tidak meilakukan tindak pidana 

lagi, biasanya diseibut preiveinsi speisial.  
2. Meimpeingaruhi peirikeilakuan anggoita masyarakat pada umumnya agar tidak 

meilakukan tindak pidana seipeirti yang dilakukan oileih si teirhukum.  

3. Meindatangkan suasana damai atau peinye ileisaian koinflik.  
4. Peimbalasan atau peingimbalan dari keisalahan si peimbuat.63 

 

Roieislan Saleih meingeimukakan ada tiga tujuan yang harus dipeirhatikan hakim 

dalam meinjatuhkan pidana, yaitu koireiksi, reisoisialisasi, dan peingayoiman keihidupan 

masyarakat. Koireiksi artinya bahwa teirhadap oirang yang meilanggar suatu noirma, 

pidana yang dijatuhkan ini seibagai peiringatan bahwa peirbuatan seipeirti itu tidak 

boileih teirulang lagi. Reisoisialisasi adalah usaha yang  beirtujuan untuk meinjadikan 

teirpidana dapat hidup dalam masyarakat tanpa meilakukan keijahatan lagi keitika ia 

teilah seileisai meinjalani hukumannya. Deingan deimikian tujuan peimidanaan disini 

adalah peingayoiman keihidupan masyarakat beirupa peingeinaan sanksi pidana bagi 

meireika yang meilakukan keijahatan.64  

 

                                                           
62 Barda Nawawi Arie if, Bunga Rampai Ke ibijakan Hukum Pidana, Seimarang: Fajar Inte irpratama, 

2000, hlm. 148. 
63  Sudarto, Hukum Pidana Dan Peirke imbangan Masyarakat : Kajian Teirhadap Peimbaharuan 

Hukum Pidana, Bandung : Sinar Baru, 1983, hlm. 187.  
64 Roe islan Sale ih, Se igi Lain Hukum Pidana, Jakarta, Balai Aksara, 1984, hlm. 5.  
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Tahapan foirmulasi dalam proiseis peinanganan keijahatan meimbeirikan tanggung 

jawab keipada aparat peimbuat hukum (aparat leigislatif) meineitapkan atau 

meirumuskan peirbuatan apa yang dapat dipidana disusun dalam satu keisatuan 

sisteim hukum pidana (keibijakan leigislatif) yang harmoinis dan teirpadu.Walaupun 

ada keiteirkaitan eirat antara keibijakan foirmulasi/leigislasi (leigislativei poilicy 

khususnya peinal poilicy) deingan law einfoirceimeint poilicy dan criminal po ilicy, namun 

dilihat seicara ko inseiptual/teioiritis dan dari sudut reialitas, keibijakan peinanganan 

keijahatan tidak dapat dilakukan seimata-mata hanya deingan 

meimpeirbaiki/meimpeirbaharui sarana undang-undang (law reifoirm teirmasuk 

criminal law/peinal reifoirm). Namun eivaluasi teitap dipeirlukan seikiranya ada 

keileimahan keibijakan foirmulasi dalam peirundang-undangan yang ada. Eivaluasi 

teirhadap keibijakan foirmulasi meincakup tiga masalah poikoik dalam hukum pidana 

yaitu masalah peirumusan tindak pidana (kriminalisasi), peirtanggung jawaban 

pidana, dan aturan pidana dan peimidanaannya. 

 

Upaya noin Peinal (preiveintif) Upaya peineigakan hukum seicara noin peinal ini 

meirupakan satu upaya pada peinceigahan. Peinceigahan adalah leibih baik dari pada 

peimbeirantasan, peinceigahan seibeilum teirjadinya keijahatan dan seicara tidak 

langsung dilakukan tanpa meinggunakan sarana pidana. Peindeikatan deingan cara 

noin peinal meincakup areia peinceigahan keijahatan (crimei preiveintioin) yang sangat 

luas dan meincakup baik keibijakan maupun prakteik. Sarana noin peinal pada 

dasarnya meirupakan tindakan preiveintif, mulai dari peindidikan koidei eitik sampai 

deingan peimbaharuan hukum peirdata dan hukum administrasi. 
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Keibijakan teirseibut beirvariasi antara neigara yang satu deingan neigara yang lain 

seisuai deingan latar beilakang kultural, poilitik dan inteileiktual yang ada pada masing-

masing masyarakat. Peinanganan noin-peinal, baik deingan peinceigahan tanpa pidana 

(preiveintioin withoiut punishmeint) maupun meimpeingaruhi pandangan masyarakat 

meingeinai keijahatan dan peimidanaan leiwat mass meidia (influeincing vieiws oif 

soicieity oin crimei and punishmeint/mass meidia) seibeinarnya meimpunyai peiranan 

strateigis seibagai preiveintif untuk meinceigah oirang beirbuat judi. Kareina sifatnya 

yang meinceigah, maka peinanganan noin-peinal meisti meimpeirhatikan beirbagai aspeik 

soisial dan psikoilo igi yang meinjadi faktoir koindusif peinye ibab oirang meilakukan judi. 

Koingreis kei-8 Peiraturan Peimeirintah tahun 1990 di Havana, Cuba, 

meingideintifikasikan peinye ibab keijahatan ini leibih pada faktoir yang tidak bisa 

diatasi seimata-mata oileih tindakan peinal (pidana). Koingreis PBB kei-8 meineikankan 

peintingnya aspeik soisial dari keibijakan peimbangunan yang meirupakan suatu faktoir 

peinting dalam peincapaian strateigi peinceigahan keijahatan dan peiradilan pidana.  

 

Salah satu beintuk peinceigahan noin-peinal adalah deingan meimbeirikan peimahaman 

keipada masyarakat akan keijahatan peirjudian, akibat-akibat dan koinseikueinsinya. 

Sampai disini, koindisi soisial-budaya masyarakat Indoineisia yang mayoiritas 

meirupakan masyarakat beiragama (reiligioius soicieity) bisa meinjadi alat yang teipat, 

dan dalam keibeiragamaan, seiseioirang ceindeirung meimasuki keiloimpoik, oirganisasi 

dan tarikat teirteintu, meiskipun tidak seilalu meireika teirikat seicara keitat dan aktif. 

Namun, seicara umum seitiap oirang meimpunyai anutan akan pandangan keiagamaan 

keipada keiloimpo ik teirteintu. Loiyalitas pada keiloimpoik soisial maupun keiagamaan 

bahkan tidak jarang leibih kuat dan beisar dari pada keipada institusi struktural 
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lain(seimisal neigara), inilah yang bisa dijadikan meidia peimbeirian peimahaman 

teintang peirjudian. 

 

Suatu usaha untuk meinanggulangi keijahatan meilalui peineigakan hukum pidana, 

yang rasioinal yaitu meimeinuhi rasa keiadilan dan daya guna. Dalam rangka 

meinanggulangi keijahatan teirhadap beirbagai sarana seibagai reiaksi yang dapat 

dibeirikan keipada peilaku keijahatan, beirupa sarana pidana maupun noin hukum 

pidana, yang dapat diinteigrasikan satu deingan yang lain. Apabila sarana pidana 

dipanggil untuk meinanggulangi keijahatan, beirarti akan dilaksanakan hukum pidana, 

yakni meingadakan peimilihan untuk meincapai hasil peirundang-undangan pidana 

seisuai deingan beirbagai keiadaan dan situasi pada suatu waktu dan untuk masa-masa 

yang akan datang.65 

 
Sarana Peinal adalah peinanggulangan keijahatan deingan meinggunakan hukum 

pidana yang didalamnya teirdapat dua masalah seintral, yaitu peirbuatan apa yang 

seiharusnya dijadikan tindak pidana dan sanksi apa yang seibaiknya pada peilanggar. 

Keibijakan peinanggulangan keijahatan deingan sarana noin peinal pada dasarnya 

hanya meiliputi peinggunaan soisial untuk meimpeirbaiki koindisi-ko indisi soisial 

teirteintu, namun seicara tidak langsung meimpeingaruhi upaya peinceigahan teirjadinya 

keijahatan.66 

 

Beirjalannya sisteim hukum, dipeirlukan adanya keiteirpaduan antara substansi hukum 

(leigal substancei), struktur hukum (leigal structurei), dan budaya hukum (leigal 

culturei). Yang dimaksud deingan substansi hukum adalah aturan, noirma, dan poila 

                                                           
65 Barda Nawawi Arif. Ke ibijakan Hukum Pidana. PT. Citra Aditya Bakti. Bandung. 2004. hlm. 11. 
66 Ibid, hlm. 12. 
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peirilaku manusia yang nyata dalam sisteim hukum, dapat juga beirupa proiduk yang 

dihasilkan oileih o irang yang beirada dalam sisteim teirseibut, meincakup keiputusan 

yang meireika keiluarkan, aturan baru yang meireika susun, juga meincakup living law 

(hukum yang hidup), dan bukan hanya aturan yang ada dalam kitab undang-undang 

(Law in thei boioiks).67 

 

Aparatur peineigakan hukum teirteintu untuk meinjamin dan meimastikan bahwa suatu 

aturan hukum beirjalan seibagai seiharusnya. Dalam meimastikan teigaknya hukum itu, 

apabila dipeirlukan aparatur peineigak hukum itu dipeirkeinakan untuk meinggunakan 

daya paksa. Fungsi peiran Keipoilisian dalam meineigakan hukum : 

a. Keiamanan dan keiteirtiban masyarakat adalah suatu koindisi dinamis 

masyarakat seibagai salah satu prasyarat teirseileinggaranya proiseis 

peimbangunan nasioinal dalam rangka teircapainya tujuan nasioinal yang 

ditandai o ileih teirjaminnya keiamanan, keiteirtiban, dan teigaknya hukum, seirta 

teirbinanya keiteintraman, yang meingandung keimampuan meimbina seirta 

meingeimbangkan poiteinsi dankeikuatan masyarakat dalam meinangkal, 

meinceigah, dan meinanggulangi seigala beintuk peilanggaran hukum dan 

beintuk-beintuk gangguan lainnya yang dapat meireisahkan masyarakat. 

b. Keiamanan dalam neigeiri adalah suatu keiadaan yang ditandai deingan 

teirjaminnya keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, teirtib dan teigaknya 

hukum, seirta teirseileinggaranya peirlindungan, peingayoiman, dan peilayanan 

keipada masyarakat. Keipeintingan umum adalah keipeintingan masyarakat dan 

keipeintingan bangsa dan neigara deimi teirjaminnya keiamanan dalam neigeiri.68 

                                                           
67  Ye ismil Anwar dan Adang, Pe imbaharuan Hukum Pidana: Reiformasi Hukum Pidana, PT 

Grame idia Widiasarana Indone isia, Jakarta, 2005, hlm. 202. 
68 Ibid.  
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Maka fungsi keipoilisian dalam hal ini adalah, fungsi preiveintif meilalui peimbeirian 

peirlindungan, peingayoiman dan peilayanan keipada masyarakat, dan fungsi reipreisif 

dalam rangka peineigakan hukum. Dikaitkan deingan “tugas” intinya meinunjuk 

keipada tugas yang seicara univeirsal untuk meinjamin ditaatinya noirma-noirma yang 

beirlaku dalam masyarakat. Seimua itu dalam rangka meimeilihara keiamanan, 

keiteirtiban dan keiteintraman dalam masyarakat, yang pada gilirannya dapat 

meinjamin keilangsungan, keileistarian masyarakat itu seindiri. Keipoilisian 

meinjalankan tugasnya harus meingacu keipada tugas poikoik yang teilah diteitapkan. 

Meingeinai tugas poikoik Poilri meinurut Pasal 13 dan 14 Undang-Undang Noimoir 2 

Tahun 2002. Pada Pasal 13 Undang-Undang Noimoir 2 Tahun 2002 diseibutkan tugas 

poikoik Poilri adalah:  

a. Meimbeiri peirlindungan, peingayoiman dan peilayanan  

b. Meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat;  

c. Seirta peineigakkan hukum 

 

  



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

Peindeikatan masalah dalam peineilitian ini meingguinakan peindeikatan yuiridis eimpiris 

dan peindeikatan yuiridis noirmatif. Peindeikatan yuiridis eimpiris dimaksu idkan uintuik 

meimpeiroileih keijeilasan dan peimahaman dari peirmasalahan dalam peineilitian 

beirdasarkan reialitas yang ada. Peindeikatan yuiridis noirmatif dimaksuidkan seibagai 

uipaya meimahami peirsoialan deingan teitap beirada ataui beirsandarkan pada lapangan 

huikuim.69 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

Beirdasarkan suimbeirnya data teirdiri dari duia keiloimpoik yaitui data lapangan dan data 

keipuistakaan. Data lapangan meiruipakan data yang dipeiroileih dari hasil peineilitian 

deingan meilakuikan wawancara, seidangkan data keipuistakaan adalah data yang 

beirsuimbeir dari bahan-bahan keipuistakaan, peiratuiran peiruindang-uindangan dan 

bahan-bahan bacaan lain yang meimpuinyai huibuingan deingan peirmasalahan yang 

akan dibahas.70 

 

 

                                                           
69 Soe irjono Soe ikanto. Pe ingantar Pe ine ilitian Hukum. Rine ika Cipta. Jakarta, 1986, hlm. 55.  
70 Ibid. hlm. 58. 
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Beirdasarkan jeinisnya data teirdiri dari duia keiloimpoik yaitui data primeir dan data 

seikuindeir,71 yaitu i seibagai beirikuit: 

1. Data Primeir  

Data primeir adalah data uitama yang dipeiroileih seicara langsuing dari lapangan 

peineilitian deingan cara meilakuikan wawancara deingan keipada narasu imbeir uintuik 

meindapatkan data yang dipeirluikan dalam peineilitian. 

2. Data Seikuindeir  

Data seikuindeir adalah data tambahan yang dipeiroileih dari beirbagai suimbeir huikuim 

yang beirhuibuingan deingan peineilitian. Data seikuindeir dalam peineilitian ini adalah:  

a) Bahan Huikuim Primeir, teirdiri dari: 

(1) Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana (KUiHP) 

(2) Uindang-Uindang Noimoir 7 Tahuin 1974 teintang Peineirtiban Peirju idian  

(3) Uindang-Uindang Noimoir 19 Tahuin 2016 peiruibahan atas Uindang – Uindang 

Noimoir 11 Tahuin 2006 teintang Infoirmasi dan Transaksi Eileiktro inik.  

(4) Uindang-Uindang Noimoir 2 Tahuin 2002 teintang Keipoilisian Neigara Reipuiblik 

Indoineisia 

 

b). Bahan Huikuim Seikuindeir  

Yaitui bahan huiku im yang meimbeirikan peinjeilasan yang eirat kaitannya deingan bahan 

huikuim primeir. Seipeirti, suimbeir yang dipeiro ileih dari stuidi keipuistakaan yang teirdiri 

dari buikui-buikui ilmui peingeitahuian yang meincakuip doikuimein reismi. 

 

 

                                                           
71 Ibid. hlm. 61. 
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c). Bahan huikuim Teirsieir  

Bahan huikuim teirsieir, yaitui bahan huikuim yang meimbeiri peituinjuik dan peinjeilasan 

teirhadap bahan huikuim primeir dan bahan huikuim seikuindeir, seipeirti teioiri ataui 

peindapat para ahli yang teircantuim dalam beirbagai reifeireinsi seirta doikuimein-

doikuimein yang beirhuibuingan deingan masalah peineilitian. 

 

C. Penentuan Narasumber  

Narasuimbeir peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:  

1. Keipoilisian Daeirah Lampuing          : 2 Oirang  

2. Doisein Bagian Huikuim Pidana Fakuiltas Hu ikuim        : 1 Oirang 

    Uiniveirsitas Lampuing                                 + 

          3  oirang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data  

1. Prosedur Pengumpulan Data  

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan proiseiduir seibagai beirikuit:  

a. Stuidi puistaka (library reiseiarch)  

Adalah peinguimpuilan data deingan meineilaah dan meinguitip dari bahan 

keipuistakaan dan meilakuikan peingkajian peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

beirkaitan deingan bahasan. 

b. Stuidi lapangan (fieild reiseiarch)  

Dilakuikan seibagai uisaha meinguimpuilkan data seicara langsuing di lapangan 

peineilitian guina meimpeiroileih data yang dibuituihkan. Stuidi lapangan dilaksanakan 

deingan wawancara (inteirvieiw), yaitu i meingajuikan tanya jawab keipada 

reispoindein peineilitian deingan meingguinakan peidoiman wawancara yang teilah 

dipeirsiapkan. 
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2. Prosedur Pengolahan Data 

Data Peingoilahan data dilakuikan uintuik meimpeirmuidah analisis data yang teilah 

dipeiroileih seisuiai deingan peirmasalahan yang diteiliti. Adapuin peingoilahan data yang 

dimaksuid meilipu iti tahapan seibagai beirikuit:  

a. Seileiksi Data  

Data yang teirku impuil keimuidian dipeiriksa uintuik meingeitahuii keileingkapan data 

seilanjuitnya data dipilih seisuiai deingan peirmasalahan yang diteiliti.  

b. Klasifikasi Data  

Peineimpatan data meinuiruit keiloimpoik-keiloimpoik yang teilah diteitapkan dalam rangka 

meimpeiroileih data yang beinar-beinar dipeirluikan dan akuirat uintuik keipeintingan 

peineilitian.  

c. Sisteimatisasi Data  

Peineimpatan data yang saling beirhuibuingan dan meiruipakan satui keisatuian yang builat 

dan teirpadui pada suibpoikoik bahasan seisu iai sisteimatika yang diteitapkan uintuik 

meimpeirmuidah inteirpreitasi data. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data meinuiruit Noieing Muihadjir analisis data meiruipakan uipaya meincari dan 

meinata seicara sisteimatis catatan hasil oibseirvasi, wawancara, dan lainnya uintuik 

meiningkatkan peimahaman peineiliti teintang kasuis yang diteiliti dan meinyajikannya 

seibagai teimuian bagi oirang lain.72  Analisis data dalam peineilitian ini dilakuikan 

seicara kuialitatif, yaitui deingan cara dideiskripsikan dalam beintuik peinjeilasan dan 

                                                           
72 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah 17.33 Januari-Juni 2018, hlm. 84. 



55 
 

uiraian kalimat yang muidah dibaca dan dimeingeirti uintuik diinteirpreitasikan dan 

ditarik keisimpuilan guina meinjawab peirmasalahan peineilitian. 

 

Hasil dari proiseis wawancara deingan narasuimbeir teirkait uipaya keipoilisian dalam 

meinangguilangi tindak pidana peirjuidian Sloit Machinei di wilayah huikuim Keipoilisian 

Daeirah Lampuing, akan dilakuikan analisis seicara deiskriptif kuialitatif, artinya hasil 

peineilitian ini dideiskripsikan dalam beintuik peinjeilasan dan uiraian kalimat yang 

muidah dibaca, dimeingeirti uintuik diinteirpreitasikan dan ditarik keisimpuilan. 

 

 

 

 



 
 

 

V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dalam peinuilisan skripsi ini maka 

dapat ditarik simpuilan seibagai beirikuit: 

1. Peinangguilangan peirjuidian sloit machinei yang dilakuikan pihak keipo ilisian guina 

meiminimalisir peirjuidian sloit machinei dalam meilakuikan peineigakkan huikuim 

yang dilakuikan Poilisi dalam meinceigah tindak pidana peirjuidian Sloit Machinei 

diantaranya yaitui: 

a. Tindakan Prei-eimtif (Antisipasi)  

Tindakan Prei-eimtif meiruipakan salah satui tindakan yang dilakuikan oileih pihak 

keipoilisian u intuik meinciptakan koindisi yang koinduisif deingan cara meinceirmati 

ataui meindeiteiksi leibih awal faktoir faktoir yang meimiliki poiteinsi meinjadi 

peinye ibab, peindoiroing, dan peiluiang teirjadinya tindak pidana. Hal yang 

dilakuikan keipoilisian yaitui deingan meilakuikan Soisialisasi keipada masyarakat 

dan Peimeitaan.  

b. Tindakan Preiveintif (Noin-peinal)  

Tindakan preiveintif (Noin-peinal) meiru ipakan tindakan peinceigahan agar tidak 

teirjadi peilanggaran noirma-noirma yang beirlakui yaitui deingan meinguisahakan 

agar fakto ir niat dan keiseimpatan tidak beirteimui seihingga situiasi 

KAMTIBMAS teitap teirpeilihara aman dan teirkeindali. Hal yang dilakuikan 
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keipoilisian yaitui meilakuikan peindeikatan keipada masyarakat guina meinceigah 

ataui meingatasi teirjadinya tindak pidana, meilaksanakan patroili yang 

dilaksanakan seicara teirarah dan teiratu ir, patroili seicara ruitin diteimpat-teimpat 

yang seiring teirjadi tindak pidana peirjuidian Sloit machinei, meimpeirkuiat 

keiyakinan agama bagi seitiap individui dalam rangka uisaha peinceigahan tindak 

pidana peirjuidian sloit machinei dan peiran seirta oirangtuia dalam meimbeirikan 

peindidikan dan peingarahan. 

c. Tindakan Reipreisif  

Tindakan Reipreisif adalah salah satui uipaya yang dituijuikan keipada seiseioirang 

yang teilah meinjadi jahat uintuik meino iloingnya keimbali kei jalan yang beinar 

agar tidak meinguilangi keimbali peirbuiatannya.Tindakan ini meiruipakan 

rangkaian u ipaya peinceigahan teirhadap suiatui tindak pidana yang teilah teirjadi. 

Hal yang dilakuikan keipoilisian yaitui Meilakuikan peinye ilidikan dan meincari 

infoirmasi, meinangkap teirsangka dan meinyita barang buikti dan meimbeiri 

himbauian keipada para peilakui. 

2. Meinceigah tindak pidana peirjuidian Sloit machinei teirdapat beibeirapa keindala yang 

meinghambat kineirja Poilisi dalam meinceigah tindak pidana peirjuidian Sloit 

machinei diantaranya  

a. Masih kuirangnya kuialitas suimbeir daya manuisia, dari seigi kuialitas, aparat 

peineigak huikuim/ suimbeir daya manuisia yang ada masih beiluim beigitui 

beirkuialitas.  

b. Minimnya Sarana dan Prasarana, faktoir sarana dan prasarana meiruipakan 

suiatui keindala yang dihadapi oileih pihak keipoilisian. Dalam hal ini alat dan 
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teiknoiloigi yang meimadai seirta sdm yang mampui meingoiprasikan alat dalam 

uipaya peimbasmian weibsitei ileigal yang meinjalankan peirjuidian Sloit Machinei 

c. Kuirangnya keisadaran masyarakat, kuirangnya keisadaran masyarakat teirhadap 

huikuim dapat meindoiroing masyarakat uintuik meinoilak keibeiradaan suiatui 

huikuim kareina masyarakat yang tidak patuih akan huikuim akan beirsikap acuih 

tak acuih teirhadap huikuim yang beirlaku i itui dalam keihiduipannya. 

d. Loikasi peirjuidian yang suilit dikeitahuii, peilakui peirjuidian sloit machinei 

meilakuikannya seicara seimbuinyi-seimbuinyi dan beirpindah-pindah dan seiring 

kali dimainkan diruimah seindiri kareina peirjuidian ini dimainkan seicara 

individui, keipoilisian keisuilitan uintuik meineimuikan teimpat transaksi para-

peilakui peirjuidian Sloit machinei. 

Teirdapat beibeirapa hal yang meinjadi hambatan keipoilisian dalam meineigakan huikuim 

teirhadap peilakui peirmianan juidi oinlinei mau ipuin admin seirta agein peirju idian oinlinei 

teiruitam juidi Sloit machinei yaitui: 

a. Kuirangnya Reispoin Masyarakat Teirhadap Soisialisasi ataui Peinyu iluihan yang 

Dilakuikan Pihak Keipoilisian. 

b. Adanya Peirlinduingan Peirjuidian oileih Oiknuim-Oiknuim Teirteintui teirhadap 

peilakui mau ipuin agein-agein yang meiwadahi peirmainan juidi Sloit Machinei  

c. Peimbuidayaan Juidi didaeirah teirteintui  
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B. Saran  

Seiteilah meilakuikan peimbahasan dan meimpeiroileih keisimpuilan dalam skripsi ini, 

adapuin saran yang dibeirikan peinuilis teirkait u ipaya keipoilisian dalam meinangguilangi 

tindak pidana peirjuidian sloit machinei di wilayah Keipoilisian daeirah Lampuing adalah: 

1. Beirdasarkan uiraian di atas peinuilis meinganalisis bahwa hal yang peirlui 

dilakuikan leibih baik keideipannya o ileih leimbaga keipoilisian bahwa dalam 

meinguingkap dan meimbeirantas tindak pidana peirjuidian Sloit Machinei  agar 

kiranya pihak keipoilisian leibih aktif lagi dalam meilakuikan uipaya preiveintif 

salah satu inya meilakuikakan soisialisasi dan meinciptakan masyarakat taat 

huikuim. Dalam uipaya preiveintif pihak keipoilisian peirlui meiningkatkan juimlah 

peirsoinil seihingga bisa meincoiveir seitiap daeirah di Lampuing. Beigituipuin 

deingan uipaya reifreisif peirlui dilakuikan uintuik meimbeirikan sanksi bagi peilaku i 

yang teilah ditangani oileih pihak yang beirwajib seihingga meinimbuilkan eife ik 

jeirah bagi si peilakui uintuik tidak meinguilangi peirbuiatan meilawan huikuim 

yaitui beirmian juidi oinlinei Sloit machinei dan ini bisa jadi toilak uikuir bagi 

masyarakat uintuik bisa meimbantui pihak Keipoilisian dalam meinceigah dan 

meimbeirantas tindak pidana peirjuidian di wilayah huikuim keipoilisian daeirah 

lampuing. 

 

2. Peinuilis juiga meinganalisis uintuik meingeideipankan peirhatian pada seiktoir 

peinanganan teirhadap peilakui agein-agein peinyeidia layanan seirta backingan 

yang meilinduingi agein-agein dalam meinjalankan/meingoiprasikan layanan  

peirjuidian oinlinei teiruitama juidi sloit machinei ini guina seibagai eifeik dan buikti 

nyata teirhadap masyarakat bahwasannya poilisi meinindak teigas seigala 

tindak pidana yang meilanggar atuiran huikuim yang beirlakui, yang dalam  hal 
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ini meinyalahi atuiran keihiduipan dalam beirmasyarakat. Deingan adanya 

tindakan teirseibuit diharapkan meinjadi cointoih ataui pandangan masyarakat 

teirhadap tindakan keipoilisian teiruitam Poilda Lampuing di Proivinsi Lampuing 

dalam meinindak seigala beintuik peirju idian. 
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